Relevansi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam buku Sultan Abdul Hamid Ii karya Ali Muhammad As-Shallaby dengan nilai-nilai Pendidikan Pesantren by Utomo, Arif Setyo
RELEVANSI NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 
BUKU SULTAN ABDUL HAMID II KARYA MUHAMMAD AS-





Di susun oleh : 




   PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM                                                                    
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN                                       






Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama                        : Arif Setyo Utomo 
NIM                          : D01217007 
Perguruan Tinggi      : Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya 
Alamat                  : Jl. Anggrek kav. 07 RT 16 RW 09 cipta karya desa Bohar 
Taman Sidoarjo 
No. Telp.                   : 085755800127 
Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “ relevansi Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Islam dalam buku Sultan Abdul Hamid II karya Ali Muhammad 
As-Shallabi Dengan Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren” adalah benar-benar karya 
sendiri, bukan merupakan plagiat dari karya orang lain, kecuali bagian yang dirujuk 
sumber-sumbernya. 
Surabaya, 6 Agustus 2021 
                                                                                            Yang menyatakan 
                                                                                                  Arif Setyo Utomo                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           





















 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
 
Nama  :  Arif Setyo Utomo 
NIM  : D01217007 
Fakultas/Jurusan : FTK/PAI 
E-mail address :  utomoarif1996@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas karya ilmiah : 
     Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain (……………………………) 
yang berjudul :  
RELEVANSI NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM BUKU SULTAN 







beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN Sunan 
Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam 
karya ilmiah saya ini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya, 24 Agustus 2021 
                        
         Penulis 
 
                                                                                 (ARIF SETYO UTOMO) 
   nama terang dan tanda tangan                      
 
KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 
 


































Arif Setyo Utomo, D01217007. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
Dalam Buku Sultan Abdul Hamid II Karya Ali Muhammad As-Shallabi Dengan 
Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren. 
Pendidikan adalah suatu hal yang dibutuhkan bagi seluruh umat manusia 
entah itu dari kalangan bawah hingga ke atas. Dengan pendidikan manusia dapat 
memiliki wawasan yang sangat luas dan dalam pengajaran pendidikan tidak kalah 
harus terfokus dalam suatu ruangan yang kotak atau seperti yang kita ketahui bahwa 
pendidikan selalu diajarkan di sekolah atau ruangan kelas tetapi pendidikan dapat 
kita dapatkan dari sekitar lingkungan kita entah itu dari alam pengalaman ataupun 
dari orang lain yang lebih tua. 
Pendidikan dapat membentuk suatu karakter atau perilaku bagi manusia itu 
sendiri berdasarkan corak pendidikan yang ia peroleh. Bagi diri kita sebagai 
seorang muslim kita haruslah mengerti dan tahu tentang pendidikan yang dapat 
membantu diri kita untuk tentang nilai-nilai keislaman dan dapat membentuk diri 
kita menjadi insanul kamil. Maka dari situlah timbul pentingnya pendidikan Islam 
bagi seluruh umat muslim beragama. Yang mana pendidikan Islam tersebut 
mengajarkan tentang nilai-nilai keislaman yang berupa ilmu syari’at, aqidah, 
akhlak, fiqih dll. 
Di dalam proses pendidikan Islam kita dapat merujuk kepada beberapa 
literature kitab atau buku yang berisikan tentang nilai-nilai keislaman seperti nilai 
syari’at, akhlak, aqidah ataupun tentang sirroh perjalanan sejarah keislaman. Yang 
mana semua hal itu dapat menambah wawasan kita tentang hasanah keislaman. 
Disini peneliti akan merelevansikan buku Sultan Abdul Hamid II dengan 
nilai-nilai pendidikan yang berada di pesantren karena kita sudah mengetahui 
bahwa pesantren adalah sarana untuk mendapatkan khazanah-khazanah keislaman 
dan menjadikan karakter peserta didik memiliki akhlakul karimah karena 
lingkungan serta pengajaran yang baik. 
Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka atau Library Research 
yakni upaya pencarian dengan disandarkan pada studi pustaka. Kemudian akan 
menggunakan analisis isi sebagai teknik analisis datanya, dengan buku Sultan 
Abdul Hamid II sebagai sumber primernya. 
Penelitian ini merelevansikan nilai-nilai pendidikan islam yang terdapat 
dalam buku Sultan Abdul Hamid II dengan nilai-nilai pendidikan pesantren. 
Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam, Buku Sultan Abdul Hamid 
II, Pesantren 
 



































PERNYATAAN KEASLIAN ............................................................................................ v 
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI ..................................................................... ii 
Abstrak ............................................................................................................................... 1 
DAFTAR ISI..................................................................................................................... ii 
BAB I ................................................................................................................................. 1 
PENDAHULUAN ............................................................................................................. 1 
A. Latar Belakang ....................................................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah .................................................................................................. 6 
C. Tujuan Penelitian ................................................................................................... 7 
D. Manfaat Penelitian ................................................................................................. 7 
E. Penelitian Terdahulu .............................................................................................. 8 
F. Batasan Masalah................................................................................................... 10 
G. Definisi Operasional ............................................................................................. 11 
H. Sistematika Pembahasan ...................................................................................... 15 
BAB II ............................................................................................................................. 18 
KAJIAN TEORI .............................................................................................................. 18 
A. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam.................................................................... 18 
B. Buku Sultan Abdul Hamid II ................................................................................ 27 
C. Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren ......................................................................... 41 
BAB III ............................................................................................................................ 47 
METODE PENELITIAN ................................................................................................. 47 
A. Jenis Penelitian ..................................................................................................... 47 
B. Sumber Data ......................................................................................................... 47 
C. Teknik Pengumpulan Data ................................................................................... 48 
D. Metode Analisis Data ........................................................................................... 49 
BAB IV ............................................................................................................................ 54 
ANALISIS DATA ........................................................................................................... 54 
A. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Buku Sultan Abdul Hamid II 
Karya Muhammad As-Shallaby ................................................................................... 54 
B. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Buku Sultan Abdul Hamid 
II dengan Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren ................................................................. 87 
BAB V ........................................................................................................................... 105 
 

































PENUTUP ..................................................................................................................... 105 
A. Kesimpulan ........................................................................................................ 105 
B. Saran .................................................................................................................. 107 
DAFTAR PUSTAKA .................................................................................................... 108 
 
 



































A. Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk yang sempurna yang telah dicipatakan 
oleh Allah SWT dengan memiliki berbagai macam potensi sejak mereka 
lahir di dunia ini. Hal ini sesui dengan firman Allah SWT dalam surat at-tin 
ayat 4: 
 َلَقْد َخَلْقَنا اإلْنَساَن ِفي َأْحَسني تَ ْقوييم 
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya”.1 
Dan Allah SWT pun mengkaruniai mereka sebuah akal dan nafsu 
yang mana nafsu itu sendiri memberikan hasrat kepada manusia untuk ingin 
melakukan sesuatu sedangkan akal bertujuan untuk mengontrol kendali 
penuh tentang nafsu. Dengan adanya akal ini untuk membedakan mana 
suatu hal yang baik yang pantas untuk dilakukan dan mana hal yang kurang 
pantas untuk dikerjakan oleh manusia melalui nafsu mereka. Dalam hal ini 
manusia haruslah mampu untuk mengembangkan akal yang dimilikinya 
dengan semaksimal mungkin untuk dapat mengontrol nafsunya. Oleh 
karena itu manusia membutuhkan pendidikan untuk mengembangkan akal 
yang mereka miliki sebagai bentuk rasa syukur kita kepada sang maha 
kuasa.  
 
1 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Hikmah Alqur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 
Departemen Agama, 2008), h. 597 
 

































Dan perlu kita pahami bahwa pendidikan tidak hanya diartikan 
sebagai upaya untuk melahirkan proses pembelajaran saja yang membuat 
manusia ahli dalam bidang intelektual atau bidang yang lainnya malalui 
transfer ilmu pengentahuan dari pendidik kepada peserta didik, melainkan 
lebih dari itu.  
Ahmad D Marimba menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu 
tuntunan secara jelas oleh seorang pendidik dalam mengembangkan nilai 
jasmani dan rohani peserta didik yang bertujuan untuk membentuk karakter 
yang sempurna.2 
Pendidikan dapat membentuk suatu karakter atau perilaku bagi 
manusia itu sendiri berdasarkan corak pendidikan yang ia peroleh. Bagi diri 
kita sebagai seorang muslim kita haruslah mengerti dan tahu tentang 
pendidikan yang dapat membantu diri kita untuk tentang nilai-nilai 
keislaman dan dapat membentuk diri kita menjadi insanul kamil. 
Maka dari situlah timbul pentingnya pendidikan Islam bagi seluruh 
umat muslim beragama. Yang mana pendidikan Islam tersebut mengajarkan 






2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Maa’rif 1989), h.19 
 

































Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al Mujadalah 
ayat 11 yang isinya: 
َلُكْم   ُ اَّللَّ يَ ْفَسحي  فَاْفَسُحوا  اْلَمَجاليسي  ِفي  ُحوا  تَ َفسَّ َلُكْم  قييَل  إيَذا  آَمُنوا  الَّذييَن  أَي َُّها  ََي 
ْنُكْم َوالَّذيينَ  ُ الَّذييَن آَمُنوا مي ُ َوإيَذا قييَل اْنُشُزوا فَاْنُشُزوا يَ ْرَفعي اَّللَّ  أُوُتوا اْلعيْلَم َدَرَجاتم َواَّللَّ
َا تَ ْعَمُلوَن َخبيير   ِبي
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.3 
Dari tejemah ayat tersebut kita dapat menarik sebuah kesimpulan 
bahwa belajar itu penting dan ketika kita sudah mampu mempelajari atau 
memahami sesuatu kemudian kita ajarkan lagi ilmu kepada siapapun 
disekitar kita maka, Allah berjanji akan meninggikan derajad atau 
kemuliaan kepada diri kita sebagai golongan orang-orang yang berilmu.  
Didalam proses pendidikan Islam kita dapat merujuk kepada 
beberapa literature kitab atau buku yang berisikan tentang nilai-nilai 
keislaman seperti nilai syari’at, akhlak, aqidah ataupun tentang sirroh 
 
3 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Hikmah Alqur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 
Departemen Agama, 2008), h. 543. 
 

































perjalanan sejarah keislaman. Yang mana semua hal itu dapat menambah 
wawasan kita tentang hasanah keislaman. 
Salah satu buku karya Ali Muhamad Ash Shalabi yang berjudul 
Sultan Abdul Hamid II yang menceritakan tentang seorang pemimpin 
terakhir dari daulah utsmaniyah yang bernama sultan abdul hamid II dalam 
upaya dan kesungguhannya yang dilakukannya sangat tinggi dalam 
menyatukan seluruh umat Islam atau yang disebut dengan Pan-Islamisme 
demi menyelamatkan daulah ustmaniyah dari ancaman musuh, baik dari 
dalam maupun dari luar. Yaitu dari orang-orang yahudi dan orang-orang 
barat.4 
Banyak sifat yang bisa di teladani dari Sultan Abdul Hamid II, beliau 
memiliki kepribadian yang santun terhadap siapapun apalagi terhadap 
seorang ulama’ beliau sangatlah betul-betul menghormati dan 
memuliakannya dengan memberikan beberapa tunjangan dan gaji yang 
besar kepada para ulama’ dikarenakan dedikasinya dalam mengajarkan ilmu 
di sekolah Utsmani. 
Dan Sultan Abdul Hamid II dikenal sangatlah tegas dalam 
menerapkan syari’at islam dalam daulahnya. Seperti perintah menggunakan 
hijab bagi seluruh wanita Utsmani dikarenakan pada masa itu budaya barat 
budaya eropa telah masuk dalam daulah Utsmaniyah dan pada akhirnya 
 
4 Ali Muhammad Ash Shalabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid II, (Solo: AQWA, 2018),  h. 
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sultan dengan tegas dan beraninya untuk menegakkan kembali syari’at 
Islam di tanahnya. Dan bagi yang melanggar akan dikenakan hukuman.5 
Dan di dalam proses pembelajaran pendidikan Islam perlu adanya 
suatu wadah atau tempat untuk menggembleng para peserta didik dalam 
menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam secara sempurna dalam 
mewujudkan sifat-sifat insanul kamil dalam diri peserta didik tersebut. 
Seperti halnya pondok pesantren yang mana pondok pesantren  ini 
adalah suatu sarana yang dapat membentuk peserta didik memiliki sifat 
serta karakter yang baik yang memiliki akhlakul karimah karena dibentuk 
melalui lingkungan serta pengajaran yang baik. 
Di dalam pesantren tradisi tawadhu’ terhadap ustadz ataupun kyai 
selalu senantiasa dilakukan, sholat lima waktu berjama’ah yang tidak boleh 
ditinggalkan, serta pengajaran kitab-kitab salafi yang mampu untuk 
menambah khazanah keislaman dibentuk dan dilakukan secara terus 
menerus selama 24 jam yang mana hal ini akan dapat membetuk suatu 
karakter terhadap diri santri itu sendiri menjadi lebih baik. 
Maka di sini peneliti memilih buku Sultan Abdul Hamid II sebagai 
bahan penelitian skripsi karena didalamnya terkandung nilai-nilai 
pendidikan agama islam yang dapat memotivasi kita untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik seperti beberapa semangat beliau dalam menyatukan 
seluruh umat Islam atau yang disebut dengan Pan-Islamisme yang dilakukan 
oleh Sultan Abdul Hamid II untuk melawan para penjajah yang telah 
 
5 Ibid, h. 6 
 

































menguasai daulah Islamiyah dibeberapa negara dan akhlak, sopan santun 
serta penghormatan beliau kepada para ulama’ dikarenakan dedikasinya 
dalam mencerdaskan daulah Utsmaniyah.  
Dan peneliti akan merelevansikan buku Sultan Abdul Hamid II 
dengan nilai-nilai pendidikan yang berada di pesantren karena kita sudah 
mengetahui bahwa pesantren adalah sarana untuk mendapatkan khazanah-
khazanah keislaman dan menjadikan karakter peserta didik memiliki 
akhlakul karimah karena lingkungan serta pengajaran yang baik. 
Ini lah yang menjadi dasar penulis tertarik untuk meneliti dan 
menelaah kandungan nilai-nilai pendidikan islam dalam karya sastra Ali 
Muhammad Ash Shalabi yang berjudul Sultan Abdul Hamid II kemudian 
peneliti akan merelevansikan dengan nilai-nilai pendidikan pesantren yang 
pada akhrinya tercipta sebuah judul skripsi “Relevansi Nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam dalam Buku Sultan Abdul Hamid II Karya Ali 
Muhammad Ash Shalabi dengan Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis 
mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat dalam buku 
Sultan Abdul Hamid II The Last Kholifah karya Ali Muhammad Ash-
Shallabi ? 
 

































2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat 
dalam buku Sultan Abdul Hamid II The Last Kholifah karya Ali 
Muhammad Ash-Shallabi dengan nilai-nilai pendidikan pesantren?   
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat 
dalam buku Sultan Abdul Hamid II The Last Kholifah karya Ali 
Muhammad Ash-Shallabi. 
2. Untuk Mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan agama Islam yang 
terdapat dalam buku Sultan Abdul Hamid II The Last Kholifah karya 
Ali Muhammad Ash-Shallabi dengan nilai-nilai pendidikan pesantren. 
D. Manfaat Penelitian 
Diharapkan dari penulisan penelitian ini mampu memberikan 
manfaat sebagai berikut:  
1. Aspek Teoritis  
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan akan menambah wawasan 
keilmuan dan memperdalam tentang nilai-nilai pendidikan islam.  
2. Aspek Praktis  
a. Bagi penulis, manfaat dari penelitian ini sebagai sarana 
pembelajaran untuk melatih diri dalam dunia penelitian. 
b. Bagi kampus UINSA fakultas tarbiyah dan keguruan prodi PAI 
diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
dan masukan dalam kegiatan pembelajaran untuk mendapatkan 
 

































keberhasilan serta mencapai tujuan dari pendidikan yang maksimal. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan nantinya bisa dijadikan 
bahan acuan untuk penelitian yang relevan dimasa yang akan datang. 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang relevan dengan apa 
yang akan dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan penelusuran hasil penelitian 
skripsi yang sudah ada, peneliti menemukan beberapa penelitian yaitu: 
No
. 
Penelitian Judul Persamaan Perbedaan 























































































skripsi Tamara  
























skripsi Rizka ini 
lebih fokus 
 























































F. Batasan Masalah 
Agar terhindar dari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, 
maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada buku Sultan 
Abdul Hamid II karya Ali Muhammad Ash Shalabi serta literatur buku 
tentang pesantren meliputi sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai pendidikan islam yang ada dalam buku Sultan Abdul Hamid 
II karya Ali Muhammad Ash-Shallabi. 
2. Buku-buku yang berkaikan dengan pembahasan nilai-nilai pendidikan 
pesantren. 
 

































G. Definisi Operasional 
Supaya memudahkan dalam memahai judul dari penulis, maka 
penulis rasa perlu adanya penjelasan lebih lanjut terhadap kata kunci yang 
terkait dengan judul skripsi penulis. Penjelasan istilah tersebut sebagai 
berikut: 
1. Relevansi 
Kata relevansi berasal dari kata relevan, yang mempunyai arti 
bersangkut paut, yang ada hubungan, selaras dengan. 6  Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia relevansi artinya hubungan, kaitan. 7 Sedangkan 
menurut Sukmadinata, relevansi terdiri dari relevansi internal dan relevansi 
eksternal. Relevansi internal adalah adanya kesesuaian atau konsistensi 
antara komponen-komponen seperti tujuan, isi, proses penyampaian dan 
evaluasi, atau dengan kata lain relevansi internal menyangkut keterpaduan 
antar komponen-komponen. Sedangkan relevansi eksternal adalah 
kesesuaian dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan dalam 
masyarakat. 8  Dengan demikian dapat dipahami bahwa relevansi adalah 
hubungan, kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat. 
2. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
 
6 Paus Apartando, Kamus Populer, (Surabaya: Pt. Arkola, 1994), h. 666. 
7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 
h. 943. 
8 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori Dan Praktek, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 150-151. 
 

































Nilai sendiri menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah sifat-
sifat yang berguna bagi kemanusiaan. 9  Nilai juga berarti harga yang 
diberikan terhadap sesuatu berdasarkan keyakinan ataupun norma-norma 
dan standarisasi yang berlaku dalam sebuah komunitas yang berupa 
keharusan, larangan dan anjuran. 
Sedangkan arti kata pendidikan dalam bahasa Inggris menggunakan 
istilah “education”. Dan dalam bahasa arab pengertian kata pendidikan, 
sering digunakan pada beberapa istilah, antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah 
dan al-ta’dib. Namun demikian, ketiga kata tersebut memliki makna 
tersendiri dalam menunjukkan pada pengertian pendidikan. Ketiga batasan 
di atas memilki kesamaan visi akhir, yaitu untuk menghantarkan peserta 
didik pada satu tahap tertentu. Namun demikian, menurut penggunaan tema 
at-tarbiyah lebih cocok mewakili untuk memaknai pendidikan Islam. 
Pengertian pendidikan secara luas adalah segala sesuatu yang menyangkut 
proses perkembangan dan pengembangan manusia, yaitu upaya 
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai bagi anak didik sehingga 
nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan menjadi bagian dari 
kepribadian anak yang pada gilirannya ia menjadi orang pandai, baik, 
mampu hidup dan berguna bagi masyarakat.10 
Lalu arti kata Islam sendiri adalah agama (yang diturunkan) Allah 
yang ajaran-ajarannya dalam bentuk pokok-pokok dan syari’atnya 
 
9. Tim Penyusun Kamus Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h. 690.  
10 Syekh Muhammad Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam (Bandung: Mizan, 1994), 
cet. I, h. 60. 
 

































diberikan kepada Nabi Muhammad SAW, dan menugaskan kepadanya 
untuk disampaikannya kepada seluruh umat manusia dan 
mendakwahkannya.11 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 
pendidikan agama Islam adalah sifat-sifat yang berguna atau memiliki 
kemanfaatan yang tercipta dari proses pembelajaran atau pembentukan 
karakter bagi peserta didik dengan berdasarkan tuntunan ajaran agama islam 
yang bersumber dari al-qur’an dan hadist. 
3. Buku Sultan Abdul Hamid II 
Buku ini menceritakan tentang seorang Sultan dalam kesultanan 
turki utsmani atau biasa dikenal dengan daulah utsmaniyah yang dikenal 
sebagai sosok yang pemberani dalam menyelamatkan daulah utsmaniyah 
dari ancaman musush, baik dari dalam maupun dari luar, yaitu orang-orang 
yahudi dan orang-orang barat. Sultan ke-34 dari para Sultan Daulah 
Utsmaniyah in dilahirkan pada 16 sya’ban 1258 H ( 1842 M). Pada usia 
sepuluh tahun, ia telah menjadi yatim dikarenakan meninggalnya sang ibu. 
Di kemudian hari, ia diasuh oleh istri kedua dari ayahnya.12 
Ditangan ibu barunya tersebut, Sultan Abdul Hamid II mendapatkan 
curahan kasih sayang yang luar biasa besar. Sikap sopan santun, semangat 
dalam beragama, suara yang lembut, serta ketenangan darinya 
 
11 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2011), h. 21. 





































menyebabkan Sultan Abdul Hamid II tumbuh menjadi pribadi yang 
berakhlak dan berilmu. Dan juga pendidikan kesultanan yang beliau peroleh 
dari istana, seperti pelajaran bahasa, sejarah, sastra dan militer. Yang semua 
hal itu menjadi bekal bagi dirinya disaat ia menjadi pemimpin kesultanan 
turki ustmani.13 
Nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku ini kebanyakan terdapat 
dalam bab 2 yang berjudul Pan-Islamisme, yang menceritakan tentang 
perjuangan Sultan Abdul Hamid II dalam mempersatukan umat Islam serta 
menerapkan syari’at Islam di daulah Utsmaniyah salah satunya berupa 
kebijakan beliau bahwa para wanita Ustmaniyah haruslah memakai jilbab 
ketika keluar rumah hal ini sesuai dengan hukum syariat islam sesuai Al-
Qur’an dan Hadist.14 
4. Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren 
Dalam pembahasan tentang nilai-nilai pendidikan di pesantren 
perlulah kita mengetahui tentang pesantren itu sendiri. Secara istilah 
pengertian pondok pesantren menurut M. Dawam Rahardjo adalah suatu 
sarana atau wadah sebagai sebuah lembaga pendidikan dalam penyiaran 
agama Islam, itulah identitas pesantren pada awal perkembangannya.15 
 
13 Ibid, h. 16. 
14 Ibid, h. 82. 
15 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), h. 18  
 

































Sedangkan dalam penerapan nilai-nilai pendidikan di pesantren. KH. 
Imam Zarkasyi mengidentifikasikan tentang nilai-nilai pendidikan 
pesantren menjadi julukan pancajiwa pondok pesantren, yaitu:  
a. Keikhlasan  
b. Kesederhanaan  
c. Kemandirian  
d. Ukhuwah diniyah  
e. Kebebasan 
Ranah nilai-nilai pendidikan yang disebutkan oleh KH. Imam 
Zarkasyi di atas dapat diperjelas kembali bahwa inti dari nilai-nilai 
pendidikan adalah rela berkorban untuk kepentingan bersama. Semasa 
hidupnya beliau senantiasa menuntut semua guru di pesantren untuk 
meningkatkan dirinya dan meningkatkan para santri dalam hal akhlaknya, 
ilmunya, imannya, ketaqwaannya, dan seluruh hal-hal yang baik dan inilah 
penerapan nilai-nilai pendidikan di pesantren yang dilakukan oleh KH. 
Imam Zarkasyi.16 
H. Sistematika Pembahasan  
Guna mempermudah memahami isi dari skripsi ini, maka penulis 
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut :  
Bab I: Pada bab ini memuat tentang pendahuluan yang meliputi latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
 
16 Tim Penulis, K.H. Imam Zarkasyi: Dari Gontor Merintis Pesantren Modern, (Ponorogo: Unida 
Gontor Press, 2016), h. 438 
 

































penelitian terdahulu, batasan masalah, definisi operasional, dan sistematika 
penelitian.  
Bab II: Pada bab ini memuat kajian teori untuk menjawab definisi 
operasional yang berisikan tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam 
meliputi pengertian, macam-macam, dasar dan tujuan nilai-nilai pendidikan 
agama Islam. Selanjutnya pada sub bab yang kedua membahas tentang buku 
Sultan Abdul Hamid II yang meliputi pengertian buku, sipnosis buku Sultan 
Abdul Hamid II, latar belakang penulisan dan sistematika penulisan buku 
Sultan Abdul Hamid II. Kemudian pada sub bab yang ketiga membahas 
tentang nilai-nilai pendidikan pesantren yang meliputi pengerian pesantren 
dan bentuk nilai-nilai pendidikan pesantren. 
Bab III: Pada bab ini membahas tentang metode penelitian meliputi 
jenis penelitian, sumber data yang berisikan data primer dan skunder, 
selanjutnya pada sub bab berikutnya membahas tentang teknik 
pengumpulan data, metode analisis data yang berisikan tentang metode 
analisis deskriptif dan content analysis. 
Bab IV: Pada bab ini membahas tentang analisis nilai-nilai 
pendidikan agama Islam dalam buku Sultan Abdul Hamid II karya 
Muhammad As-Shallaby yang terdiri dari nilai-nilai syari’at, akhlak, 
toleransi dan nilai persatuan yang terkandung dalam buku Sultan Abdul 
Hamid II. Kemudian pada sub bab selanjutnya membahas tentang relevansi 
nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam buku Sultan Abdul Hamid II 
dengan nilai-nilai pendidikan pesantren yang meliputi relevansi nilai-nilai 
 

































syari’at, akhlak, toleransi dan persatuan dalam buku Sultan Abdul Hamid II 
dengan nilai-nilai pendidikan pesantren. 


























































BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
Nilai menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah kadar, mutu, atau 
sifat-sifat yang penting dan berguna bagi kemanusiaan.17 Nilai merupakan 
sesuatu yang abstrak sehingga sulit merumuskannya ke dalam pengertian 
yang memuaskan. Beberapa ahli telah merumuskan pengertian nilai dari 
beberapa perspektif. Mujib dan Muhaimin mengungkapkan bahwa nilai itu 
praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia yang melembaga 
secara obyektif di dalam masyarakat.18 
Chabib Thoha menerjemahkan nilai sebagai sifat yang melekat pada 
sesuatu sistem kepercayaan yang telah berhubungan dengan subjek yang 
memberi arti (manusia yang meyakini).19  
Sedangkan arti pendidikan memiliki banyak istilah. Istilah yang 
sering digunakan adalah raba-yurabbi (mendidik), ‘allama-yu’allimu 
(memberi ilmu), addaba-yuaddibu (memberikan teladan dalam akhlak), dan 
darrasa-yudarrisu (memberikan pengetahuan).20 
 
17 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986),  h. 667. 
18 Muhaimindan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 
110. 
19 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h.18 
20 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Andi, Pendidikan Karakter Mengembangkan Karakter 
Anak yang Islami, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h 8. 
 


































Ahmad D Marimba menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu 
tuntunan secara jelas oleh seorang pendidik dalam mengembangkan nilai 
jasmani dan rohani peserta didik yang bertujuan untuk membentuk karakter 
yang sempurna.21 
Para ahli di bidang pendidikan menjelaskan bahwa pada intinya 
pendidikan itu dilaksanakan untuk mengembangkan potensi yang ada pada 
diri peserta didik, demi mencapai kesempurnaan akhlaknya. Pendidikan 
sebagai usaha membina dan mengembangkan karakter manusia dari aspek 
jasmaniah maupun rohaniah dalam suatu proses yang berskala panjang. 
Sebab tidak ada satupun makhluk ciptaan Allah yang secara langsung 
tercipta dengan sempurna tanpa melalui suatu proses.22  
Setelah kita mengetahui arti kata nilai dan pendidikan perlu saya 
menjelaskan definisi pendidikan agama Islam. Menurut Zakiyah Daradjat, 
pendidikan agama Islam adalah suatu ikhtiar untuk membina dan 
membangun peserta didik agar senantiasa dapat memahami serta 
melaksanakan ajaran Islam secara menyeluruh sebagai pedoman hidup.23  
Sedangkan menurut menurut Ahmad Tafsir pendidikan agama Islam 
adalah bimbingan yang diberikan oleh orang yang ahli kepada seseorang 
 
21 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Maa’rif 1989), h.19 
22 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara 2003), Cet-1, h. 18 
23Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
2004), h. 150 
 

































agar ia dapat tumbuh serta berkembang secara maksimal sesuai dengan 
ajaran Islam.24 
Sementara Nazarudin mengartikan pendidikan agama Islam adalah 
suatu ikhtiar secara sadar dan terencana untuk mewujudkan peserta didik 
dalam meyakini, memahami, menghayati, seta mengamalkan ajaran Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan.25 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama 
Islam adalah pendidikan agama yang dilakukan oleh satuan pendidikan 
formal pada beberapa tingkatan yang mana hal ini bertujuan untuk 
mengajarkan dan mendidik serta menanamkan nilai-nilai keislaman pada 
peserta didik sehingga mereka mampu menjadi seorang Muslim yang 
memiliki pengetahuan dan amaliah secara kaffah. Dan yang dimaksud 
dengan Muslim kaffah disini adalah seorang Muslim yang memahami serta 
mampu melaksanakan hak serta kewajibannya untuk berbakti kepada Allah 
dan berbuat baik kepada seluruh makhluk-Nya. 
2. Macam-Macam Nilai Pendidikan Agama Islam 
Dalam nilai-nilai pendidikan agama Islam secara garis besar hanya 
memiliki dua nilai yaitu, nilai ilahiyah dan nilai insaniyah. Nilai ilahiyah 
adalah nilai yang sangat erat hubungannya dengan Allah. sedang nilai 
insaniyah adalah nilai yang sangat erat hubungannya terhadap  manusia. 
 
24 Oemar Hamalik,  Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara 2014) h. 32 
25  Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik dan Metodologi 
pendidikkan Agama Islam Di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras 2007), h. 12 
 

































Yang mana kedua nilai keislaman tersebut bersumber dari Al-Qur’an dan 
Sunnah. Dikarenakan kedua sumber tersebut dengan sangat jelas telah 
mengatur kehidupan manusia terhadap Tuhannya dan terhadap makhluk 
ciptaan-Nya.  
Pokok-pokok karakteristik nilai-nilai pendidikan agama Islam yang 
utama yang harus ditanamkan pada anak yaitu nilai pendidikan i’tiqodiyah, 
nilai pendidikan amaliyah, nilai pendidikan khuluqiyah.26 
a. Nilai Pendidikan I’tiqodiyah 
Nilai pendidikan I’tiqodiyah ini merupakan nilai yang terkait 
dengan keimanan seperti iman kepada Allah SWT, malaikat, rasul, 
kitab, hari akhir dan takdir yang bertujuan menata kepercayaan 
individu. Iman berasal dari bahasa Arab dengan kata dasar 
amanayu’minu imanan artinya beriman atau percaya.18 Bukti-bukti 
keimanan diantaranya:  
1) Mencintai Allah SWT dan Rasul-Nya  
2) Melaksanakan perintah-perintah-Nya 
3) Menghindari larangan-larangan-Nya  
4) Berpegang teguh kepada Allah SWT dan sunnah Rasul-Nya 
5) Membina hubungan kepada Allah SWT dan sesama manusia 
6) Mengerjakan dan meningkatkan amal shaleh 
7) Berjihad dan dakwah. 
 
26 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dan Perspektif Islam, (Remaja Rosda Karya, Bandung, 2004), h. 
93. 
 

































b. Nilai Pendidikan Syari’at 
Kata “ syari’ah “ menurut bahasa, berarti: jalan, adat kebiasaan, 
peraturan, undang-undang, hukum. Di dalam Al-Mausuatul Arabiyah 
Al-Muyassarah, disebutkan bahwa syari’at dahulu secara mutlak 
diartikan ajaran-ajaran Islam yang terdiri dari akidah, dan hukum- 
hukum amaliah. Jadi syari’ah Islam berarti segala peraturan Agama 
yang telah ditetapkan Allah untuk umat Islam baik dari Al-Quran, 
maupun dari Sunnah Rasululalh SAW yang berupa perkataan, atau 
perbuatan, ataupun takrir (penetapan, atau pengakuan).27 
Menurut Manna’ al-Qatton, syariat adalah segala ketentuan 
yang disyariatkan bagi hamba-hamba-Nya baik menyangkut akidah, 
syariah dan ahlak.28 Menurut Imam Abu Muhammad Ali bin Hazm 
tentang definisi syari’at adalah:  
وأما الشريعة فهي أن أييت نص قرآن أو سنة أو نص فعل منه عليه السالم أو إقرار منه 
 م أو إمجاععليه السال
Artinya, “Syariat ialah jika terdapat teks yang jelas (tidak 
multitafsir) dari Al-Quran, teks sunah (hadits), teks yang didapat dari 
perbuatan Nabi SAW, teks yang didapat dari taqrir Nabi SAW, dan 
ijma’ para sahabat.”29  
 
27 Muhammadiyah Djafar , Pengantar Ilmu Fiqih, (Malang:Kalam Mulia, 1993), h. 21. 
28 Manna’ al-Qattn, Tarikh Al-Tasyri’ Al Islmi (Beirut: Muassasat al-Ris lah, 1987) Cet. VII , h. 15. 
29 Ibnu Hazm, Al-Ihkam fi Ushulil Ahkam, (Beirut, Darul Afaq, 2001 M), juz III, h. 137. 
 

































Sedangkan menurut Mahmud Syaltut, syariat adalah peraturan 
yang diturunkan Allah kepada manusia agar dipedomani dalam 
berhubungan dengan Tuhannya, dengan sesamanya, dengan 
lingkungannya, dan dengan kehidupan.30 
Dalam karakteristik nilai-nilai syariat Islam, mencerminkan tiga 
aspek yaitu, takamul, tasamuh, dan harakah.31 
1) Takamul, artinya bahwa syariat Islam adalah ajaran yang sempurna 
dari segi universalitas mencakup semua dasar peraturan perundang-
undangan dalam kehidupan manusia dan dapat diterapkan pada 
semua lapisan masyarakat dalam situasi dan kondisi apa pun, serta 
mampu mengikuti perkembangan masyarakat pada setiap zaman. 
Dengan perkataan lain, syariat Islam merupakan ajaran yang 
universal, situasional, dan kondisional. 
2) Tasamuh, artinya bahwa syariat Islam mempunyai daya toleransi 
yang tinggi terhadap kaidah-kaidah yang telah ada dalam 
masyarakat sebelum syariat Islam. Oleh karena itu, kehadiran 
syariat Islam dalam suatu masyarakat tidak berarti mengubah total 
semua ketentuan yang telah ada. Akan tetapi, kehadirannya untuk 
meluruskan dan menyempurnakan ketentuan tersebut. Dengan 
perkataan lain, syariat Islam memiliki toleransi dan adaptasi 
normatif yang tinggi. 
 
30 Mahmud Syaltut, Al-Islam ‘Aqidah Wa Syariat (Kairo: Darul Qalam, 1966), h. 12. 
31 M. Hasby As-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), h. 27. 
 

































3) Harakah, artinya bahwa syariat Islam mempunyai daya jangkauan 
terhadap setiap persoalan dan mampu menyelesaikannya secara 
lugas. Karenanya, syariat Islam tidak akan lapuk dan ketinggalan 
zaman. Dengan perkataan lain, syariat Islam bersifat dinamis dan 
fleksibel, sebab mampu mengikuti perkembangan dan perubahan 
masyarakat, tanpa mengesampingkan aspek kepastian hukumnya.  
Karakteristik syariat Islam sebagaimana yang disebutkan tidak 
tanpa alasan. Sebab, di samping ditopang oleh dua buah kodifikasi 
hukum, yakni al-Qur’an dan hadis. Syariat Islam juga membuka 
peluang untuk menetapkan hukum-hukumnya berdasarkan daya nalar 
seseorang, yang disebut dengan ra’yi (ijtihad), sepanjang tidak lepas 
dari tujuan luhur ajaran Islam, yaitu mewujudkan dan memelihara 
kemaslahatan serta menolak kerusakan dalam kehidupan manusia. 
c. Nilai Pendidikan Khuluqiyah 
Pendidikan ini merupakan pendidikan yang berkaitan dengan 
etika (akhlak) yang bertujuan membersihkan diri dari perilaku rendah 
dan menghiasi diri dengan perilaku terpuji. Contoh: Menghormati 
kepada orang yang lebih tua, dan menghargai orang yang lebih muda. 
3. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Dasar dari pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah dasar pokok 
dalam agama Islam itu sendiri yaitu Al-Qur’an sebagai sumber utama dan 
Al-Hadist sebagai pendukungnya. Hal itu sesuai dengan firman Allah (QS. 
An-Nisa: 59): 
 

































نُكمْ  مي ٱْْلَْمري  َوأُوِلي  ٱلرَُّسوَل  يُعوا  َوَأطي ٱَّللََّ  يُعوا  َأطي ءَاَمُنوا  ٱلَّذييَن  َي َُّها  َزْعُتْم  أيَأ تَ نَأ فَإين 
بي  ُنوَن  تُ ْؤمي إين ُكنُتْم  َوٱلرَُّسولي  ٱَّللَّي  إيَِل  فَ رُدُّوُه  َشْىءم  ري ِفي  ٱْلءَاخي َوٱْليَ ْومي  ليَك  ٱَّللَّي  ذَأ
 َأْحَسُن ََتْويياًل َخْير وَ 
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah 
dan taatilah Rasul dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara 
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”32 
Dalam sebuah hadist juga diriwayatkan Rasulullah  صلى هللا عليه وسلم 
bersabda: 
  بعدمها كتاب هللا وسنيتتركت فيكم شيئني لن تضلوا 
Artinya: “Aku tinggalkan di tengah-tengah kalian dua hal, 
kalian tidak akan tersesat setelah (kalian bepergian teguh pada) 
keduanya, Kitabullah dan Sunnahku.” (HR. At-Thabrani). 
 
32 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Hikmah Alqur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 
Departemen Agama, 2008), h. 597 
 

































Dalam pandangan Azyumardi Azra, tujuan pendidikan agam 
Islam adalah suatu pencapaian yang harus dilakukan dalam proses 
pengajaran, baik berkenaan dengan pribadi anak didik, masyarakat, 
maupun lingkungan. Tujuan antara itu perlu jelas keberadaannya 
sehingga pendidikan agama Islam dapat diukur keberhasilannya tahap 
demi tahap.33 
Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany mencoba 
memperjelas tujuan pendidikan agama Islam dengan membaginya 
dalam tiga jenis, yaitu:34 
a) Tujuan individual, yaitu tujuan yang berkaitan dengan kepribadian 
individu dan pelajaran-pelajaran yang dipelajarinya. Tujuan ini 
menyangkut perubahan- perubahan yang di inginkan pada tingkah 
laku mereka, aktivitas, dan pencapaiannya, pertumbuhan 
kepribadian, dan persiapan mereka di dalam menjalani 
kehidupannya di dunia dan akhirat.  
b) Tuiuan sosial, yaitu tujuan yang berkaitan dengan kehidupan sosial 
anak didik secara keseluruhan. 'lhiuan ini menyangkut 
perubahanperubahan yang dikehendaki bagi pertumbuhan, 
memperkaya pengalaman, dan kemajuan mereka di dalam menjalani 
kehidupan bermasyarakat.  
 
33 Ibid, h. 87. 
34 Omar Muhammad Al Toumy Al Syaubany, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung 
(Cet, I. Jakarta Bulan Bintang 1979), h. 399. 
 

































c) Tujuan profesional. yaitu tujuan yang berkaitan dengan pendidikan 
sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai suatu 
aktivitas di antara aktivitas-aktivitas yang ada di dalam masyarakat. 
B. Buku Sultan Abdul Hamid II 
1. Pengertian Buku 
Buku berasal dari kata Biblio (Yunani), Bibliotec (Jerman), 
Bibliotheque (Prancis), dan Bibliotecha (Spanyol/Portugis) yang berarti 
pustaka, buku. Ensiklopedia Indonesia menjelaskan buku dalam arti luas, 
yakni buku berarti mencakup semua tulisan dan gambar yang ditulis dan 
dilukiskan atas segala macam lembaran papiru (sejenis kertas yang terbuat 
dari bahan-bahan rumput yang berasal dari sekitar sungai Nil, yang 
dihaluskan dan difungsikan sebagai alat tulis), lontar, perkamen, dan kertas 
dengan segala bentuknya berupa gulungan, dilubangi dan diikat dengan atau 
dijilid muka belakangnya dengan kulit, kain, karton, dan kayu.35  
Menurut Soeatminah dalam buku Wiji Suwarno menyatakan bahwa 
“buku adalah wadah informasi berupa lembaran kertas yang dicetak, dilipat, 
dan diikat menjadi satu pada punggungnya serta diberi sampul”. 36 
Pernyataan menurut Ensiklopedia Indonesia dan Soeatminah diatas 
menjelaskan buku secara fisiknya. 
 
35 Wiji Suwarno, Perpustakaan & Buku: Wacana Penulisan & Penerbitan, (Jogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2011), h. 50-51. 
36 Ibid, h. 59. 
 

































Dalam buku Henry Guntur Tarigan & Djago Tarigan ada beberapa 
ahli yang menjelaskan tentang pengertian buku, diantaranya sebagai 
berikut:37 
a. Menurut Hall Quest, “buku adalah rekaman pikiran rasial yang disusun 
untuk maksud-maksud dan tujuan-tujuan instruksional”. 
b. Menurut Lange, “buku adalah standar khusus studi, dan dapat terdiri 
atas dua tipe, yaitu buku pokok/utama dan suplemen/tambahan”. 
c. Menurut Bacon, “buku adalah bahan ajar yang dirancang untuk 
penggunaan dikelas, dengan cermat disusun dan disiapkan oleh para 
pakar atau para ahli dalam bidang itu dan diperlengkapi dengan sarana-
sarana pengajaran yang sesuai dan serasi”. 
d. Menurut Buckingham, “buku adalah sarana belajar yang biasa 
digunakan disekolah-sekolah dan diperguruan tinggi untuk menunjang 
suatu program pengajaran”. 
Pengertian buku dari keempat para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang 
merupakan buku standar pembelajaran, yang disusun secara sistematis oleh 
para pakar yang ahli dalam bidangnya untuk maksudmaksud dan tujuan-
tujuan instruksional, yang diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran 
yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya disekolah-sekolah 
dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang suatu proses pembelajaran. 
 
37 Henry Guntur Tarigan, Djago Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, (Bandung: Angkasa, 
2009), h. 12-14. 
 

































2. Sipnosis Buku Sultan Abdul Hamid II 
Sultan Abdul Hamid II adalah tokoh besar di penghujung senja 
Khilafah Turki Utsmani. Beliau juga dikenal sebagai “benteng terakhir” 
yang menghalang-halangi upaya gerakan zionisme internasional untuk 
membeli Palestina. Setelah diusir oleh Sultan, bapak zionis internasional 
Theodor Herzl bersama rekannya banker Yahudi Mizray Qrasow pergi ke 
Italia. Kemudian Qrasow mengirim telegram kepada Sultan yang berbunyi, 
“Anda akan membayar pertemuan itu dengan nyawa dan kekuasaan Anda”. 
Setelah upaya itu gagal, orang-orang pro Zionis berkonspirasi untuk 
menjatuhkan Sultan dari dalam. Mereka memiliki agen-agen yang menjadi 
pejabat-pejabat tinggi Negara. Pelengseran Sultan Abdul Hamid II dari 
tampuk khilafah pada bulan April 1909 menjadi pukulan yang sangat telak 
bagi umat Islam. Ketika Sultan Abdul Hamid II turun tahta, pada dasarnya 
Palestina juga sudah jatuh ke tangan Zionis. 
Bernard Lewis sejarawan Yahudi ternama dari Amerika, “Rekan-
rekan kita dari kalangan Masonis dan Yahudi telah bekerjasama secara 
diam-diam untuk menyingkirkan Sultan Abdul Hamid II. Dia adalah 
penghalang yang kuat bagi bangsa Yahudi, sebab dia menolak memberikan 
Tanah Palestina untuk Yahudi walaupun hanya sejengkal”. 
Keteladanan Sultan Abdul Hamid II terpotret dalam buku ini. 
Kehebatannya pun diakui oleh kaisar Jerman Wilhelm II, yang pernah 
mengunjungi Sultan pada tahun 1898. Dia berkata, “Aku telah menemui 
 

































banyak raja dan penguasa seumur hidupku. Aku temukan mereka semua 
lebih lemah jika dibandingkan denganku, atau aku yang terkuat sekalipun 
adalah yang sebanding denganku. Namun, jika berhadapan dengan Sultan 
Abdul Hamid II, aku merasa gentar”. 
3. Latar Belakang Penulisan Buku Sultan Abdul Hamid II 
Dalam mukadimah sang penulis menuturkan bahwa buku ini 
merupakan bagian dari bukunya yang berjudul Ad-Daulah Al-‘Utsmaniyah 
‘Awamil AnNuhudh wa Asbab As-Suquth (Bangkit dan Runtuhnya Khilafah 
Utsmaniyah). Kemudian Sang penulis bertujuan untuk memisahkan 
menjadi buku tersendiri supaya lebih dapat menambah manfaat dan 
memudahkan bagi pembaca untuk mencapai hakikat-hakikat sejarah kepada 
kaum muslimin, dengan harapan pembaca dapat mengambil banyak 
pelajaran dan ibrah dari buku tersebut. 
Buku ini berbicara berbicara tentang kesungguhan yang luar biasa 
yang dilakukan oleh Sultan Abdul Hamid II, sebagai bentuk pelayanannya 
terhadap Islam, mempertahankan negaranya, dan menyatukan potensi umat 
di bawah benderanya. Buku ini juga berbicara tentang munculnya ide PAN-
Islamisme di ranah politik internasional pada masanya. Dan mengupas 
tentang perangkat-perangkat yang digunakan oleh Sultan Abdul Hamid II 
dalam menjalankan langkahnya agar sampai kepada tujuannya, yaitu 
pengadaan PAN-Islamisme. Seperti halnya: menjalin hubungan dengan 
para da’i, menerbitkan tarekat-tarekat sufi, arabisasi negara, mendirikan 
 

































madrasah keluarga, mendirikan jalur kereta api Hijaz, dan menggagalkan 
semua rencana musuh-musuh.  
Buku ini juga menitikberatkan pada kesungguhan zionis 
internasional dalam menopang musuh-musuh Sultan Abdul Hamid II, 
seperti yang dilakukan oleh para pemberontak dari Armenia, kaum 
nasionalis Balkan, gerakan partai persatuan dan pembangunan. 
Menjelaskan pula tentang gerakan sparatis yang menentang daulah 
Utsmaniyah serta langkah-langkah yang mereka gunakan dalam 
menumbangkan daulah Utsmaniyah.38 
Dan sesungguhnya buku ini merupakan upaya yang serius untuk 
menyorot Sultan Abdul Hamid II dan menepis segala kekeliruan dan 
kedutaan yang disembunyikan dalam sejarah perjalanan hidupnya.39  
4. Sistematika Penulisan Buku Sultan Abdul Hamid II 
Buku dengan judul Sultan Abdul Hamid II karya Prof Dr. Ali 
Muhammad Ash-Shalabi ini disusun dalam 8 bab pembahasan. Secara 
sistematis dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Bab 1 berjudul Sultan Abdul Hamid II (1293 – 1326 H/1876 – 1909 M) 
Yang secara garis besar mengisahkan tentang biografi Sultan Abdul 
Hamid II yang mana beliau menjabat sebagai Kholifah di usia 34 tahun. Ia 
 
38 Ali Muhammad Ash-Shallabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid II, (Solo: AQWA, 2018), h. 
10-11. 
39 Ibid, h. 13. 
 

































dilahirkan pada tanggal 16 sya’ban 1258 H (1842 M). Ibunda Sultan Abdul 
Hamid II meninggalkan dunia pada waktu dia berumur 10 tahun. Kemudian 
dia diasuh oleh istri ke-2 dari ayahnya dikarenakan istri ke-2 nya belum 
dikaruniai anak. Dalam asuhan ibu tirinya Sultan Abdul Hamid II tumbuh 
menjadi pemuda yang agamis, sopan santun, semangat dalam beragama, 
dan lemah lembut dalam bertutur kata.40 
Sultan Abdul Hamid II juga menerima pembelajaran secara 
terprogram di istana kesultanan di tangan-tangan para pembesar pada 
masanya yang pilihan, baik dalam segi keilmuan dan akhlak. Dia 
mempelajari bahasa Arab, Persia dan Turki Utsmani serta mendalami ilmu 
sejarah dan tasawuf. Dia juaga berlatih menggunakan aneka persenjataan. 
Dia sangatlah mahir dalam menggunakan pedang dan pistol.41  
Sultan Abdul Hamid II dibaiat menjadi Khalifah setelah saudaranya 
yang bernama Murad V, pada hari Kamis 11 Sya’ban 1293 H ( 31 Agustus 
1876 M) yang pada saat itu beliau telah berumur 34 tahun. Setelah sah 
menjadi Khalifah Sultan Abdul Hamid II mengangkat midhat Pasha sebagai 
perdana menteri. Kemudian, pada tanggal 23 Desember 1876 M, dia 
mengumumkan undang-undang yang menjamin kebebasan sipil dan 
menetapkan pemerintahan dengan sistem parlementer.42 
 
40 Ibid, h. 15 
41 Ibid, h. 16 
42 Ibid, h. 21 
 

































Undang-undang tersebut menetapkan bahwa parlemen terdiri dari 
dua majelis, yaitu Dewan perwakilan rakyat dan Dewan Senat.43 
Bab 2 berjudul Pan-Islamisme 
Pemikiran tentang Pan-Islamisme (persatuan umat Islam sedunia) 
belum muncul sebagai sebuah siasat politik Daulah Utsmaniyah kecuali 
pada masa Sultan Abdul Hamid II. Tepatnya, ketika Sultan Abdul Hamid II 
naik ke singgasana Kesultanan Daulah Utsmaniyah pada tahun 1876 H. 
Sultan Abdul Hamid II bercerita tentang hubungan Daulah Utsmaniyah 
dengan Inggris yang membuat rintangan-rintangan di hadapan persatuan 
Daulah Utsmaniyah.  
Sultan Abdul Hamid II berkata tentang politik Inggris terhadap 
kekhalifahan, “Koran Standard yang terbit di Inggris mengatakan sesuatu 
yang teksnya adalah, “Jazirah Arabia harus berada dibawah perlindungan 
pemerintahan Inggris, dan Inggris harus menguasai kota-kota yang 
disucikan oleh kaum muslimin”. Inggris bekerja untuk dua tujuan, yaitu 
melemahkan pengaruh Islam dan memperkuat dominasi darinya sendiri.44 
Sultan Abdul Hamid II mengungkapkan kepercayaannya tentang 
kemungkinan lahirnya persatuan Dunia Islam dengan perkataannya, “Kita 
harus memperkuat hubungan-hubungan kita dengan kaum muslimin yang 
lain di setiap tempat. 
 
43 Ibid, h. 22 
44 Ibid, h. 60 
 

































Dalam pandangan Sultan Abdul Hamid II pemikiran Pan-Islamisme 
dapat digunakan untuk mewujudkan tujuan- tujuan penting, yaitu:45 
a. Untuk menghadapi musuh-musuh Islam dari kalangan terpelajar yang 
terpengaruh dengan pemikiran barat 
b. Untuk menghentikan pergerakan negara- negara kolonialis Eropa dan 
Rusia. 
c. Mengokohkan bahwa kaum muslimin dapat menjadi sebuah kekuatan 
politik internasional 
d. Dapat mempengaruhi kebijakan politik internasional 
e. Menghidupkan kedudukan kekhalifahan sebagai perangkat yang kuat. 
Bab 3 berjudul Sultan Abdul Hamid II dan Kaum Yahudi 
Pada bab ini menceritakan tentang konflik yang terjadi antara Sultan 
Abdul Hamid II dan orang Yahudi. Urusan Yahudi dan permusuhan mereka 
terhadap Islam itu bermula sejak munculnya Islam pertama kali. Tepatnya 
sejak Islam menang dan Rasulullah mengusir kaum Yahudi dari Al-
Madinah karena penghianatan yang mereka lakukan berulang kali dan 
permusuhan mereka yang terus-menerus.46 
Kemudian kaum Yahudi diusir dari seluruh Jazirah Arab pada masa 
Khalifah Umar bin Khattab, saat mereka melakukan tipu daya terhadap 
Umar bin Khattab. Ada sebagian dari mereka yang berpura pura masuk 
 
45 Ibid, h. 62 
46 Ibid, h. 109 
 

































Islam dan ada pula yang menyebarkan racun- racun ke dalam tubuh umat 
Islam sepanjang sejarahnya yang panjang. 
Pada  masa itu, umat Yahudi mengalami tekanan di berbagai tempat, 
baik di Andalusia maupun di Rusia. Kaum Yahudi banyak yang bercerai 
berai karena takut dari lembaga pengadilan. Kemudian ada salah satu dari 
wanita Yahudi meminta izin bagi kaum Yahudi untuk pindah ke wilayah 
Daulah Utsmaniyah, lalu izin pun diterima. Setelah mereka menetap di 
wilayah kekuasaan Daulah Utsmaniyah, maka pemerintah tersebut 
menerapkan hukum Islam terhadap mereka, sehingga mereka dapat 
merasakan banyak sekali kemerdekaan personal di bawah naungan 
pemerintah Turki Utsmani. 
Orang-orang Yahudi menikmati hak- hak istimewa dan 
perlindungan sebagai konsekuensi dari undang-undang untuk para rakyat 
negera.47 
Bab 4 berjudul Sultan Abdul Hamid II dan Partai persatuan dan 
pembangunan 
Pada abad ke-19 M, para pemuda terpelajar Utsmani benar benar 
telah terpengaruh oleh Revolusi Prancis yang dapat mewujudkan sebuah 
pemerintahan demokratis di Prancis serta menghadirkan pemikiran 
nasionalisme, sekulerisme dan pembebasan dari pemerintahan personal.48 
 
47 Ibid, h. 112 
48 Ibid, h. 137 
 

































Daulah Utsmaniyah menghadapi ancaman dari pihak militer dan 
media. Dalam kondisi yang seperti ini tepatnya pada tahun 1865 M, ada 6 
pemuda Utsmani yang mengadakan pertemuan rahasia di sebuah kebun di 
pinggiran Istanbul yang bernama hutan Belgrade. Para pemuda tersebut 
berbicara tentang hal-hal politik. 
Keenam pemuda itu berpendapat bahwa kerja itu harus dalam 
bentuk mengenalkan masyarakat terhadap hak-hak politiknya dan 
mendapatkan hak-hak itu. 
Tiga orang revolusioner berkebangsaan Utsmani itu, yaitu Namiq 
Kamil, Muhammad Dhiya’ dan Ali Sa’awi mereka bergabung dengan 
Pangeran Mesir Musthafa Fadhil di Paris. Mereka membentuk sebuah 
perkumpulan yang disebut dengan (Partai Bangsa Utsmani Baru). Namiq 
Kamal berpendapat bahwa sistem pemerintahan Utsmani telah diganti 
dengan kekuasaan sultan-sultan yang berada di tangan kekuasaan tertinggi 
yaitu para Perdana Menteri dan para Menteri. Namiq Kamal telah berkata 
hak-hak asasi yang merupakan dasar filosofis peradaban Barat modern.49 
Tatkala Sultan Abdul Hamid II mengetahui bahwa kelompok Al-
‘Utsmaniyyun Al-Judud (Partai Bangsa Utsmani Baru) yang dipimpin oleh 
Midhat Pasha selalu melakukan tekanan terus-menerus agar pemikirannya 
 
49 Ibid, h. 139 
 

































diterima dan memaksanya untuk ke dalam Perang Utsmani-Rusia, maka 
Sultan melakukan tindakan untuk memisahkan kelompok ini.50 
Pada tahun 1889 M, berdirilah sebuah organisasi mahasiswa di 
akademi militer kedokteran di Istanbul. Pendiri kelompok ini adalah 
Ibrahim Temo Ar-Rumani yang terpengaruh oleh Freemasonry Italia. Dia 
menamai kelompok ini dengan nama Al-Ittihad Al-Utsmani (Persatuan 
Utsmani). Diantara tujuan mereka adalah untuk melawan pemerintahan 
Sultan Abdul Hamid II. Kemudian mereka berencana untuk menyatukan 
antara militer maupun sipil untuk melakukan perlawanan kepada Sultan 
Abdul Hamid II. Mereka menjalankan rencana ini dengan menggunakan 
nama Partai Persatuan dan Pembangunan.51 
Bab 5 berjudul Penggulingan Pemerintahan Sultan Abdul Hamid II 
Sultan Abdul Hamid II sangat waspada terhadap Partai Persatuan 
dan Pembangunan yang didukung oleh orang-orang Yahudi dan kelompok 
Freemasonry serta negara-negara Barat. Kondisi ini menyebabkan Sultan 
Abdul Hamid II menyerah kepada tuntutan-tuntutan para demonstran.52 
Kemudian, Partai Persatuan dan Pembangunan mengarahkan 
tuduhan-tuduhan berikut ini kepada Sultan Abdul Hamid II: 
a. Pengaturan peristiwa 31 Maret 
b. Membakar mushaf-mushaf 
 
50 Ibid, h. 142 
51 Ibid, h. 143 
52 Ibid, h. 151 
 


































d. Melakukan kezaliman dan pembunuhan. 
Walaupun orang-orang dari Partai Persatuan dan Pembangunan 
menumbuhkan pemikiran-pemikiran Barat yang bertentangan dengan Islam 
dan pemikiran yang Islami, tetapi mereka menggunakan kedok agama 
ketika berbicara dengan para manusia.53 
Tuduhan-tuduhan yang diarahkan kepada Sultan Abdul Hamid II 
tidak dapat dipertanggungjawabkan di hadapan penelitian ilmiah. Bukti-
bukti dan dalil-dalil yang ada menunjukkan bahwa Sultan Abdul Hamid II 
bebas total dari semua hal yang dinisbatkan kepadanya.54 
Bab 6 berjudul Masa Pemerintahan Partai Persatuan dan Pembangunan dan 
Berakhirnya Daulah Utsmaniyah 
Setelah Sultan Abdul Hamid II diturunkan dari jabatannya sebagai 
Khalifah. Kekhalifahan digantikan oleh saudaranya yakni Muhammad 
Rasyad. Tetapi sebenarnya dia tidak memiliki kekuasaan secara nyata. 
Kendali penuh pemerintah Utsmani berada di tangan Partai Persatuan dan 
Pembangunan yang telah menjadikan pemerintahan Utsmani bersifat 
nasionalis yang fanatik, setelah sebelumnya bersifat Islami dan dikelola 
oleh warga negara Utsmani.55 
 
53 Ibid, h. 153 
54 Ibid, h. 156 
55 Ibid, h. 169 
 

































Sesungguhnya, pemberhentian Sultan Abdul Hamid II dan 
berdirinya Partai Persatuan dan Pembangunan untuk memegang 
pemerintahan adalah langkah dasar untuk menuju kepada perwujudan 
perencanaan yang telah dibentuk.56  
Para anggota Partai Persatuan dan Pembangunan menjadikan 
Negara Turki Utsmani berorientasikan nasionalisme, bukan orientasi 
keagamaan. Skenario ini untuk menghabisi kekhalifahan Turki Utsmani 
secara total.57 
Bab 7 berjudul Geliat Islam di Turki Sekuler 
Kemudian negara mengizinkan pendirian partai-partai politik baru 
yang bersifat sekuler. Maka lahirlah partai Demokrat pada tahun 1366 H, 
yang merupakan pecahan dari partai rakyat republik itu sendiri. Partai 
Demokrat mengarahkan tuduhan-tuduhan kepada banyak orang yang tidak 
berdosa dengan dalih ikut serta dengan sesuatu yang dinamakan “Konspirasi 
Sembilan Perwira”.58 
Pada pemilihan umum tanggal 14 Mei 1950 M, Partai Demokrat 
banyak meminta dukungan kepada organisasi-organisasi Islam. Karena hal 
itu sebab utama kemenangannya atas Partai Nasional Republik.59  
 
56 Ibid, h. 173 
57 Ibid, h. 175 
58 Ibid, h. 202 
59 Ibid, h. 203 
 

































Kemudian muncul juga Partai Karya Nasional di bawah 
kepemimpinan Alp Arslan Turkish telah menaiki gelombang gerakan Islam 
dan telah mengubah pemahamannya dari sekulerisme. Akan tetapi, gerakan 
Islam yang terstruktur yang menembus jalannya pada gelombang 
sekulerisme yang saling bertabrakan itu tampak dengan jelas bersama 
dengan munculnya Partai Keselamatan Nasional.60 
Partai Keselamatan Nasional dalam masa yang singkat tidak lebih 
dari delapan bulan mampu membentuk markas-markas di enam puluh tujuh 
provinsi. Necmettin Erbakan mengumumkan bahwa kesuksesan partainya 
dalam masa yang singkat ini adalah berkat adanya dukungan kuat dari 
publik secara umum yang menyerukan pentingnya moralitas keagamaan 
dan sikap maknawiyah. Di atas prinsip ini, Partai Keselamatan Nasional 
menegaskan programnya sebagai berikut, “Membentuk sebuah masyarakat 
yang mengedepankan keutamaan dan tata krama, serta memberikan nilai 
maknawiyah untuk manusia seperti yang ditegaskan oleh pasal sepuluh dan 
empat belas undang-undang yang menegaskan nilai maknawiyah untuk 
manusia di atas pondasi akhlak, tata krama dan keutamaan.61 
Bab 8 berjudul Sebab-sebab runtuhnya Daulah Utsmaniyah 
Faktor-faktor keruntuhan Daulah Utsmaniyah sangat banyak, yang 
paling kompleks adalah tidak berhukum kepada syari’at Allah yang 
menyebabkan kesengsaraan dan kesempitan bagi para individu dan 
 
60 Ibid, h. 204 
61 Ibid, h. 212-213 
 

































masyarakat yang mana berpengaruh terhadap orientasi keagamaan, sosial, 
politik dan ekonomi. 
Dan diantara sebab runtuhnya Daulah Utsmaniyah adalah 
penyimpangan yang dilakukan oleh para sultan pada masa-masa akhir 
Daulah Utsmaniyah dari syariat Allah dan acuh tak acuhnya umat Islam 
terhadap amar makruf nahi mungkar. 
Dan banyak tindakan-tindakan yang melampaui batas serta kriminal 
harta banyak dirampas dan kehormatan rentan untuk dinodai dikarenakan 
hukum Allah tidak ditegakkan di antara mereka.62 
C. Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren 
1. Pengertian Pesantren 
Kata “Pesantren” berasal dari kata “santri” dengan awalan pe dan 
akhiran an berarti tempat tinggal para santri. Atau pengertian lain 
mengatakan bahwa pesantren adalah sekolah berasrama untuk mempelajari 
agama Islam Sumber lain menjelaskan pula bahwa pesantren berarti tempat 
untuk membina manusia menjadi orang baik.63 
Sedangkan asal usul kata “santri”, dalam pandangan Nurcholish 
Madjid dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan 
bahwa “santri” berasal dari perkataan “sastri”, sebuah kata dari bahasa 
Sanskerta yang artinya melek huruf. Di sisi lain, Zamkhsyari Dhofier 
 
62 Ibid, h. 347 
63 Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1983), h, 329. 
 

































berpendapat bahwa, kata “santri” dalam bahasa India berarti orang yang 
tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci 
agama Hindu, atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku 
agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Kedua, pendapat yang 
mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, 
yaitu dari kata “cantrik”, berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang 
guru kemana guru itu pergi menetap.64 
M. Arifin menyatakan bahwa  Pondok pesantren adalah Suatu 
lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat 
sekitar, dengan sistem asrama (komplek) di mana santri-santri menerima 
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 
sepenuhnya berada di bawah pimipinan kiai dengan ciri-ciri khas yang 
bersifat karismatik serta independen dalam segala hal.65 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pesantren adalah 
lembaga pendidikan Islam di bawah pimpinan seorang kiai, baik melalui 
jalur formal maupun non formal yang bertujuan untuk mempelajari dan 
mengamalkana ajaran Islam melalui pembelajaran kitab kuning dengan 




64 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalanan, Cet. I (Jakarta: Paramadina, 
1977), h. 19. 
65 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan: Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h, 240. 
 

































2. Bentuk Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren 
Dalam penerapan nilai-nilai pendidikan di pesantren. KH. Imam 
Zarkasyi mengidentifikasikan tentang nilai-nilai pendidikan pesantren 
menjadi julukan pancajiwa pondok pesantren, yaitu:  
a. Jiwa Keikhlasan 
Jiwa ini berarti sepi ing pamrih, yakni berbuat sesuatu bukan 
karena didorong oleh keinginan untuk mendapatkan keuntungan 
tertentu. Segala perbuatan dilakukan dengan niat semata-mata untuk 
ibadah. Kiai ikhlas medidik dan para pembantu Kiai ikhlas dalam 
membantu menjalankan proses pendidikan serta para santri yang ikhlas 
dididik. Jiwa ini menciptakan suasana kehidupan pondok yang harmonis 
antara Kiai yang disegani dan santri yang taat, cinta dan penuh hormat. 
Jiwa ini menjadikan santri senantiasa siap berjuang di jalan Allah, di 
manapun dan kapanpun.  
b. Jiwa kesederhanaan 
Kehidupan di pondok diliputi oleh suasana kesederhanaan. 
Sederhana tidak berarti pasif atau nerimo, tidak juga berarti miskin dan 
melarat. Justru dalam jiwa kesederhanan itu terdapat nilai-nilai kekuatan, 
kesanggupan, ketabahan dan penguasaan diri dalam menghadapi 
perjuangan hidup.Di balik kesederhanaan ini terpancar jiwa besar, 
berani maju dan pantang mundur dalam segala keadaan. Bahkan di 
sinilah hidup dan tumbuhnya mental dan karakter yang kuat, yang 
menjadi syarat bagi perjuangan dalam segala segi kehidupan . 
 

































c. Jiwa Berdikari 
Berdikari atau kesanggupan menolong diri sendiri merupakan 
senjata ampuh yang dibekalkan pesantren kepada para santrinya. 
Berdikari tidak saja berarti bahwa santri sanggup belajar dan berlatih 
mengurus segala kepentingannya sendiri, tetapi pondok pesantren itu 
sendiri sebagai lembaga pendidikan juga harus sanggup berdikari 
sehingga tidak pernah menyandarkan kehidupannya kepada bantuan 
atau belas kasihan pihak lain. Inilah zelp berdruiping systeem (sama-
sama memberikan iuran dan sama-sama memakai). Dalam pada itu, 
Pondok tidaklah bersifat kaku, sehingga menolak orang-orang yang 
hendak membantu. Semua pekerjaan yang ada di dalam pondok 
dikerjakan oleh Kiai dan para santrinya sendiri, tidak ada pegawai. 
d. Jiwa Ukhuwah islamiah 
Kehidupan di pondok pesantren diliputi suasana persaudaraan 
yang akrab, sehingga segala suka dan duka dirasakan bersama dalam 
jalinan ukhuwah islamiah. Tidak ada dinding yang dapat memisahkan 
antara mereka. Ukhuwah ini bukan saja selama mereka di Pondok, tetapi 
juga mempengaruhi ke arah persatuan ummat dalam masyarakat setelah 
mereka terjun di masyarakat. 
e. Jiwa Bebas 
Bebas dalam berpikir dan berbuat, bebas dalam menentukan 
masa depan, bebas dalam memilih jalan hidup, dan bahkan bebas dari 
berbagai pengaruh negatif dari luar, masyarakat. Jiwa bebas ini akan 
 

































menjadikan santri berjiwa besar dan optimis dalam menghadapi segala 
kesulitan. Hanya saja dalam kebebasan ini seringkali ditemukan unsur-
unsur negatif, yaitu apabila kebebasan itu disalahgunakan, sehingga 
terlalu bebas (liberal) dan berakibat hilangnya arah dan tujuan atau 
prinsip. Sebaliknya, ada pula yang terlalu bebas (untuk tidak mau 
dipengaruhi), berpegang teguh kepada tradisi yang dianggapnya sendiri 
telah pernah menguntungkan pada zamannya, sehingga tidak hendak 
menoleh ke zaman yang telah berubah. Akhirnya dia sudah tidak lagi 
bebas karena mengikatkan diri pada yang diketahui saja. Maka 
kebebasan ini harus dikembalikan ke aslinya, yaitu bebas di dalam garis-
garis yang positif, dengan penuh tanggung jawab; baik di dalam 
kehidupan pondok pesantren itu sendiri, maupun dalam kehidupan 
masyarakat. 
Ranah nilai-nilai pendidikan yang disebutkan oleh KH. Imam 
Zarkasyi di atas dapat diperjelas kembali bahwa inti dari nilai-nilai 
pendidikan adalah rela berkorban untuk kepentingan bersama. Semasa 
hidupnya beliau senantiasa menuntut semua guru di pesantren untuk 
meningkatkan dirinya dan meningkatkan para santri dalam hal akhlaknya, 
ilmunya, imannya, ketaqwaannya, dan seluruh hal-hal yang baik dan inilah 
penerapan nilai-nilai pendidikan di pesantren yang dilakukan oleh KH. 
Imam Zarkasyi.66 
 
66 Tim Penulis, K.H. Imam Zarkasyi: Dari Gontor Merintis Pesantren Modern, (Ponorogo: Unida 
Gontor Press, 2016), h. 438 
 

































Pada konteks pancajiwa pesantren ini, hal-hal yang perlu dilakukan 
pesantren adalah senantiasa memegang teguh nilai-nilai pendidikannya dan 
melakukan internalisasi panca jiwanya baik secara formal maupun non 
formal. Sehingga pada akhirnya ada keterkaitan antara nilai-nilai pesantren, 
jiwa pesantren dan sistem budaya pesantren. Pesantren tidak semata-mata 
memberikan layanan pendidikan berupa penerapan kurikulum yang dapat 
memberikan ilmu pengetahuan kepada santri. Hal ini lebih disebabkan 
karena santri pada akhirnya akan hidup bermasyarakat dan bernegara yang 
mengharuskan hidup bersama dengan berbagai individu yang karakternya 
berbeda-beda. Tentu saja, santri harus diberikan bekal seperangkat 
pendidikan nilai agar memiliki bekal mental untuk membedakan hal baik 
dan buruk. Untuk itu, pesantren sudah seharusnya menerapkan pendidikan 
nilai yang memiliki peran yang sama dengan pendidikan karakter. 
Berbagai ulasan di atas mengantarkan pemahaman bahwa nilai-nilai 
di pesantren tidak terlepas dari dasar-dasar pendidikan yang dijadikan acuan 
dalam transformasi keilmuannya. Yang dimaksud dengan dasar pendidikan 
adalah pandangan hidup yang melandasi seluruh aktivitas pendidikan. 
Adapun hal-hal yang menjadi acuan pendidikan nilai moral di pesantren 
dapat diidentifiakasi menjadi empat hal penting, yaitu: (1) tradisi keilmuan 
pesantren yang membangun moralitas pesantren, (2) moralitas agama yang 
digali dari nilai-nilai moral agama Islam, (3) filsafat pendidikan pendidikan 
Islam, dan (4) keteladanan kiai dalam membentuk karakter santri. 
 
 

































BAB III  
METODE PENELITIAN 
Kegiatan penelitian atau kajian ilmiah perlu dihadapkan pada 
permasalahan yang berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu 
pada bagian ini akan diuraikan tentang berbagai pendekatan dengan metode 
yang sesuai. 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode library riset dengan 
menggunakan pendekatan history. Berdasar tempat pelaksanaan 
penelitian, maka penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library 
research), yakni penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan 
literature (kepustakaan) baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil 
penelitian dari peneliti terdahulu.67 
B. Sumber Data  
Sumer data penelitian diperoleh dari dua sumber, yaitu sumber 
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber informasi 
yang mempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhadap 
pengumpulan data, artinya sumber primer merupakan data-data asli dan 
pokok. Sedangkan sumber sekunder adalah sumber informasi yang tidak 
secara langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap 
informasi yang ada padanya, artinya sumber sekunder merupakan data 
 
67 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 5 
 

































yang timbul dari data asli dan pokok. 68  Berikut adalah penjelasan 
sumber data yang penulis ambil: 
1. Data Primer  
Data primer ialah data yang diperoleh dari sumber utama 
secara langsung69. Data primer dalam penelitian ini adalah buku 
Sultan Abdul Hamid II karya Ali Muhammad Ash Shalabi. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder ialah data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari berbagai sumber yang digunakan sebagai pendukung 
dalam analisis penelitian ini. Data sekunder yang akan digunakan 
dalam penelitian ini berupa tulisan yang berkaitan dengan tema ini, 
baik dari buku, artikel, jurnal, internet, maupum sumber yang 
relevan.  
C. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang digunakan adalah studi pustaka dimulai dengan 
mengumpulkan kepustakaan yakni mengumpulkan data atau informasi 
dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di ruang 
perpustakaan mengenai tokoh dan topik yang bersangkutan. Pekerjaan 
pengumpulan data bagi penelitian kualitatif harus langsung diikuti 
dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, 
 
68 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: Aksara, 1984), h. 
42 
69 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Jakarta:Rineka Cipta, 1991), Cet. 1, h. 87.  
 

































mereduksi, dan menyajikan. Atau dengan sederhana memilih dan 
meringkaskan dokumen-dokumen yang relevan. 70  Adapun langkah 
yang digunakan sebagai teknik pengumpulkan data dalam penelitian ini 
meliputi: 
1. Membaca buku Sultan Abdul Hamid II karya Ali Muhammad Ash-
Shallaby secara berulang-ulang. 
2. Menggaris bawahi data yang berkenaan dengan nilai-nilai 
pendidikan Islam yang ada dalam buku Sultan Abdul Hamid II karya 
Ali Muhammad Ash-Shallaby. 
3. Menganalisis data dengan mengidentifikasi bagian-bagian yang 
berkenaan dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 
4. Mengklasifikasikan pembagian nilai-nilai pendidikan Islam yang 
ditemukan dalam buku Sultan Abdul Hamid II karya Ali 
Muhammad Ash-Shallaby. 
D. Metode Analisis Data  
Dalam metode analisis data penelitian ini, setelah data 
terkumpul maka data tersebut akan dianalisis untuk mendapatkan 
kongklusi. Dalam menganalisis data penelitian terdapat beberapa bentuk 
metode yang perlu diketahui yaitu: 
1. Metode Analisis Deskriptif 
 
70 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1986), h. 30. 
 

































Metode analisis deskriptif yaitu usaha untuk mengumpulkan 
dan menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap 
data tersebut. 71  Pendapat tersebut diatas diperkuat oleh Lexy J. 
Moleong analisis data deskriptif tersebut adalah data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar bukan dalam bentuk 
angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode 
kualitatif, selain itu semua yang dikumpulkan kemungkinan menjadi 
kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian, laporan 
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut.72 
Fokus penelitian deskriptif analitis adalah berusaha 
mendeskripsikan, membahas, dan mengkritik gagasan primer yang 
selanjutnya dikonfrontasikan dengan gagasan primer yang lain 
dalam upaya melakukan studi yang berupa perbandingan, hubungan, 
dan pengembangan model. 
2. Content analysis  
Menurut weber content analysis adalah metode yang 
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik sebuah 
kesimpulan yang baik dan benar dari sebuah dokumen. Dan hostli 
berpendapat mengenai content analysis adalah suatu cara yang 
 
71 Winarno Surachman. Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, Teknik (Bandung: Tarsita, 
1990) h. 139. 
72 8 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002) 
Cet. Ke-16, h. 6. 
 

































digunakan untuk menarik sebuah kesimpulan melalui cara dalam 
menemukan karakteristik pesan yang terkandung dan dilaksanakan 
secara objektif dan sistematis. 
M. Zainuddin menyatakan bahwa tehnik analisis isi untuk 
mendeskripsikan data secara objektif, sistematis dari isi komunikasi 
yang tampak. Dalam arti sebagai metodologi, analisis isi 
dipergunakan untuk menemukan karakteristik subjek, misalnya 
bagaimana corak pemikiran Sultan Abdul Hamid II, apakah 
dipengaruhi oleh lingkungan, pendidikan dan doktrin yang ada pada 
dirinya.73 
Dalam kajian ini di samping dengan cara analisis isi dapat 
juga dibandingkan antara satu buku dengan buku yang lain dalam 
bidang yang sama, baik berdasarkan perbedaan waktu penulisannya 
maupun mengenai kemampuan buku-buku tersebut dalam mencapai 
sasaran sebagai bahan yang disajikan kepada masyarakat atau 
sekelompok masyarakat tertentu. Kemudian data kualitatif tekstual 
yang diperoleh dikatagorikan dengan memilah data tersebut. 
Sebagai syarat yang dikemukakan oleh Noeng Muhajir tentang 
Content Analysis yaitu, objektif, sistematis, dan general. 
Setelah itu, tahap selanjutnya ialah menganalisis data dengan 
menggunakan metode-metode sebagai berikut:74 
 
73 M. Zainuddin, “Metode Belajar Al-Zarnuji dalam Kitab Ta’lim Muta’allim”, (Malang: Penelitian, 
Lemlit UIN Malang,2007), h.11. 
74 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Surasin, 1996) edisi ke-III, 
Cet. Ke-7. h. 69. 
 



































a. Deduksi  
Yaitu proses berpikir yang bergerak dari pernyataan 
umum menuju pernyataan yang khusus dengan penerapan 
kaidah-kaidah logika atau membuat kesimpulan dengan 
mengajukan pernyataan-pernyataan yang bersifat umum terlebih 
dahulu. 
b. Induksi  
Yaitu berangkat dari faktor-faktor yang khusus, 
peristiwa yang konkrit, kemudian ditarik generalisasinya dari 
peristiwa-peristiwa tersebut ke hal- hal yang bersifat umum. 
c. Interpretasi  
Dalam metode interpretasi, masing-masing pandangan 
atau visi yang dibandingkan dipahami menurut warna dan 
keunikannya sendiri-sendiri dengan menyelami karya tokoh 
untuk menangkap setepat mungkin arti dan nuansa yang 
dimaksudkan tokoh dengan penggunaan konsep yang 
bersangkutan menurut gaya pribadi itu. Tetapi dari awal diberi 
tekanan pada segi-segi yang relevan bagi tema dan masalah yang 
dikomparasikan pada mereka, dan pada asumsi-asumsi yang 
melandasi pemikiran mereka. 
 



































d. Komparasi  
Yaitu metode dengan cara memperbandingkan, teori 
dengan teori untuk mendapatkan keragaman teori yang masing-





















































BAB IV  
ANALISIS DATA 
A. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Buku Sultan Abdul 
Hamid II Karya Muhammad As-Shallaby 
1. Nilai-Nilai Syari’at dalam Buku Sultan Abdul Hamid II 
Nilai-nilai syari’at yang terkandung dalam buku Sultan Abdul 
Hamid II adalah beberapa kebijakan yang dilakukan oleh Sultan Abdul 
Hamid II dan pengajaran pemahaman syari’at Sultan Abdul Hamid II 
kepada beberapa sekolah yang berada dalam naungan Sultan. 
Yang pertama, Sultan Abdul Hamid II sangatlah keras dan tegas 
sebagai mana seperti halnya para wanita Utsmaniyah yang gemar 
meninggalkan hijabnya Sultan Abdul Hamid II sangatlah mengutuk para 
wanita yang meninggalkan hijab di dalam wilayah kekuasaan Daulah 
Utsmaniyah untuk menerapkan syari’at Islam. 
Dia menyerang wanita-wanita Utsmani yang larut dalam 
moralitas Bangsa Barat demi menegakkan syariat di dalam negaranya. 
Di dalam koran-koran Istanbul pada tanggal 3 Oktober 1883 M, muncul 
pernyataan pemerintah yang ditujukan kepada rakyat Utsmani yang 
mencerminkan pandangan Sultan secara pribadi tentang pakaian 
wanita.75  
 
75 Ali Muhammad Ash-Shallabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid II, (Solo: AQWA, 2018), h. 
82. 
 

































Pernyataan pemerintah itu menyebutkan, “Sesungguhnya, akhir-
akhir ini sebagian wanita Utsmani keluar ke jalan-jalan dengan memakai 
pakaian-pakaian yang bertentangan dengan syariat. Sesungguhnya, 
Sultan telah menyampaikan kepada pemerintahan tentang urgensi 
mengambil langkah-langkah pengaturan yang dibutuhkan untuk 
memupus fenomena ini. Sebagaimana Sultan juga telah menyampaikan 
kepada pemerintahan tentang urgensi kembalinya para wanita untuk 
memakai hijab yang sesuai dengan syariat yang sempurnéa dengan 
cadar, jika keluar ke jalan-jalan.”76  
Menindak lanjuti pengumuman ini, maka majelis para menteri 
mengadakan pertemuan dan mengambill beberapa keputusan dan 
kebijakan sebagai berikut:  
1. Diberi tenggang waktu satu bulan bagi kaum wanita sejak 
dikeluarkannya keputusan ini. Setelah itu, kaum wanita dilarang 
berjalan di jalan-jalan, kecuali dengan memakai hijab Islami yang 
lama. Dan hijab yang dipakai hendaknya bersih dari berbagai 
macam hiasan dan model-model.  
2. Dihilangkan pemakaian cadar yang terbuat dari kain tipis atau yang 
tembus pandang yang biasa dipakai oleh para wanita. Dengan 
demikian, wajib kembali memakai hijab syar'i yang tidak 
memperlihatkan garis-garis wajah.  
 
76 Ibid, h. 82. 
 

































3. Wajib bagi para polisi setelah penyebaran keputusan pemerintah ini 
lebih dari satu bulan untuk menjamin penerapan segala hal yang ada 
pada keputusan-keputusan ini dengan tegas. Dan badan pelaksana 
hukum harus bekerja sama dengan para polisi dalam menerapkan 
aturan ini.  
4. Sultan memberikan legalitas terhadap pernyataan ini dengan 
keputusan-keputusan pemerintah.  
5. Pernyataan ini disebarkan melalui koran-koran dan ditempelkan di 
jalan-jalan.77 
Pada hari berikutnya dari penyebaran pernyataan pemerintah ini, 
yaitu pada tanggal 4 Oktober, surat kabar Waqit yang terbit di Istanbul 
menyebutkan, “Sesungguhnya, masyarakat Utsmani secara unum 
membenarkan keputusan ini dan berpendapat bahwa peraturan itu 
bermanfaat.” 
Hal ini sangatlah relevan dengan Al- Qur’an Surat Al-Ahzâb: 32, 
yang berbunyi: 
النيَِّساءي  َن  مي َلْسُُتَّ َكَأَحدم  يِّ  النَّبي نيَساَء  فَ َيْطَمَع ََي  ْلَقْولي  ِبي ََتَْضْعَن  َفال  ات ََّقْيُُتَّ  إيني   
 الَّذيي ِفي قَ ْلبيهي َمَرضر َوقُ ْلَن قَ ْوال َمْعُروفًا 
Artinya: “Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti 
wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 
 
77 Ibid, h. 83. 
 

































dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit 
dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik”78 
Di dalam ayat ini, dijelaskan bahwa istri-istri nabi adalah tidak 
sama dengan perempuan pada umumnya. Itulah sebabnya, khithab 
(perintah) tentang hijab di atas. 
Dalam hal ini Syekh Ali As-Sha’idi Al-‘Adawi (1112-1189 
H/1700-1775 M), pakar fikih Maliki asal Mesir, menjelaskan: 
َها َوأَ  ي ْ َها إالَّ َوْجَهَها وََكفَّ يُع َجَسدي نَي اْْلََجانيبي َفَجمي مَّا َوأَمَّا َعْورَُة اْْلُرَّةي مع الذُُّكوري اْلُمْسليمي
اْلَوْجهي  َسْْتُ  عليها  ُب  َيَي َفاَل  َواْْلَْطَراَف  اْلَوْجَه  إالَّ  َها  َجَسدي يُع  َفَجمي َها  ََمَْرمي مع  َعْوَرُُتَا 
َها  لنِّيْسَبةي ليَمْحَرمي  َواْْلَْطَرافي ِبي
Artinya, “Adapun aurat wanita merdeka bersama laki-laki 
muslimin ajnabi yang bukan mahram adalah seluruh tubuhnya kecuali 
wajah dan telapak tangannya. Sedangkan auratnya bersama mahramnya 
maka seluruh tubuhnya kecuali wajah dan athraf (termasuk rambut). 
Karenanya ia tidak wajib menutup wajah dan athrafnya di hadapan 
mahramnya”.79  
Pemahaman seperti inilah yang lebih mendekati kebenaran 
daripada pemahaman yang mengarahkan pendapat itu pada konteks 
 
78 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Hikmah Alqur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 
Departemen Agama, 2008), h. 422. 
79 Ali As-Sha’idi Al-‘Adawi, Hasyiyyatul ‘Adawi ‘ala Syarhi Kifayatit Thalib Ar-Rabbani, (Beirut, 
Darul Fikr: 1412 H), juz I, h. 215. 
 

































yang lebih luas. Yaitu pendapat yang menyatakan rambut tidak 
termasuk aurat. 
Sultan Abdul Hamid II berpendapat bahwa wanita itu tidak sama 
dengan laki-laki dari sisi qawamah (kemampuan mengurus), Dia 
berkata, “Selama Al-Qur’an sudah berbicara tentang hal ini, maka 
permasalahan itu sudah selesai dan tidak butuh untuk membicarakan 
tentang persamaan antara laki-laki dan perempuan.”  
Sultan menyatakan bahwa pemikiran tentang persamaan gender 
hanya datang dari Barat. Sultan juga membela tentang poligami, ketika 
media. media cetak Utsmani saat itu mengritik habis-habisan tentang 
permasalahan poligami. Sultan berkata, “Mengapa beberapa orang yang 
terpelajar itu menentang urusan ini dan mengapa mereka tidak 
menentang keberadaannya di tempat-tempat lain selain di Daulah 
Utsmaniyah, seperti di beberapa tempat di Eropa dan Amerika?” Sultan 
menegaskan, “Sesungguhnya, prinsip poligami itu boleh di dalam Islam. 
Maka apa maksud penentangan terhadap masalah ini?”80 
Sultan Abdul Hamid II sangat mendukung pendidikan kaum 
wanita. Karena itu, dia mendirikan sekolah guru-guru wanita, dengan 
harapan menghasilkan alumni guru-guru perempuan yang siap untuk 
diterjunkan mengajar anak-anak perempuan. Sultan juga menentang 
pencampuran antara laki-laki dan perempuan serta menentang 
 
80 Ali Muhammad Ash-Shallabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid II, (Solo: AQWA, 2018), h. 
84. 
 

































perempuan yang tidak mengenakan pakaian syar’i. Itu adalah sebgian 
bentuk kebijakan yang dilakukan oleh Sultan Abdul Hamid II untuk 
menegakkan syari’at Islam.81 
Sultan Abdul Hamid II memperlakukan kaum wanita dengan 
perlakuan mulai yang jarang dilakukan oleh banyak orang. Ini istri dari 
bapaknya yang dahulu mengasuhnya dan mendidiknya (ibu tiri), Ketika 
Sultan Abdul Hamid II naik ke singgasana, dia mengumumkan istri 
bapaknya yang telah mendidiknya itu sebagai “Ibu Sultan” yaitu ratu 
dalam perspektif dunia modern. Maka, ratu ada di dalam istana Utsmani 
adalah ibu Sultan, bukan istrinya seperti di negara-negara yang lain. 
Namun demikian, pada hari berikutnya pada waktu penobatan Sultan 
Abdul Hamid II di atas singgasana Daulah Utsmaniyah, dia menemui 
istri bapaknya yang sangat dia cintai dengan cinta yang besar itu. Dia 
mencium tangannya dan berkata kepadanya, “Berkat kasih sayangmu 
aku tidak merasakan kehilangan ibuku. Engkau dalam pandanganku 
adalah sebagai ibuku sendiri, tidak ada bedanya. Aku telah menjadikan 
engkau sebagai ratu dalam kesultanan ini.82  
Kemudian yang kedua, dalam penerapan serta pemahaman 
syariat islam Sultan Abdul Hamid II membuat sekolah yang bercorak 
islami yang mana Sultan Abdul Hamid II langsung terjun untuk 
 
81 Ibid, h. 85. 
82 Ibid, h. 85. 
 

































mengawasi sekolah tersebut untuk menghindari pemikiran orang-orang 
barat. 
Kemudian, dalam urusan pendidikan Sultan Abdul Hamid ll 
sangatlah tegas dalam menerapkan pemahaman syari’at Islam. Yang 
mana hal ini bertujuan untuk menyingkirkan pemikiran orang-orang 
barat yang masuk dalam pemerintahannya. Dia memerintahkan untuk 
melaksanakan hal-hal berikut:83  
1. Menjauhkan materi pelajaran sastra dan sejarah umum dari 
kurikulum pelajaran. Sebab, materi-materi itu digunakan sebagai 
sarana untuk mengajarkan sastra Barat dan sejarah nasionalisme 
bangsa-bangsa lain yang memberikan pengaruh negatif terhadap 
generasi kaum muslimin.  
2. Menetapkan materi pelajaran fikih, tafsir, dan akhlak dalam 
kurikulum-kurikulum pelajaran.  
3. Hanya membatasi pada pembelajaran sejarah Islam, termasuk di 
antaranya tentang Daulah Utsmaniyah.  
Sultan Abdul Hamid II menjadikan sekolah-sekolah negara di 
bawah pengawasan pribadinya dan mengarahkannya untuk membantu 
mewujudkan Persatuan Islam.”  
Sultan Abdul Hamid II memberikan perhatian kepada kaum 
wanita dan membangun sebuah sekolah untuk guruguru wanita serta 
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mencegah mereka untuk bercampur baur dengan laki-laki. Tentang hal 
ini, Sultan menyebutkan dalam paparan pembelaan terhadap dirinya atas 
tuduhan Organisasi Persatuan dan Pembangunan bahwa dia adalah 
musuh akal dan ilmu. Dia berkata, “Jika saya adalah musuh akal dan 
ilmu pengetahuan, maka apakah saya akan membuka perguruan tinggi? 
Jika saya adalah musuh ilmu pengetahuan, maka apakah saya akan 
membuat bangunan untuk para pemudi sehingga mereka tidak 
berkumpul dengan kaum laki-kaki dan membangun sebuah sekolah 
untuk guru-guru wanita?.84 
Selain itu Sultan Abdul Hamid II juga mendirikan sekolah untuk 
keluarga-keluarga Arab di Istanbul, sebagai tempat kekhalifahan dan 
pusat pemerintahan. Sekolah ini didirikan untuk pendidikan dan 
mempersiapkan anak anak-anak keluarga Arab yang datang dari 
wilayah-wilayah Aleppo, Syiria, Baghdad, Bashrah, Mosul, Diyarbakir, 
Tripoli Barat, Yaman, Hijaz, Bengazi, Al-Quds (Yerussalem), dan Deir 
Ez-Zour.85  
Masa studi di sekolah ini adalah lima tahun. Sekolah ini adalah 
sekolah pemerintah, di mana Daulah Utsmaniyah menanggung segala 
kebutuhan seluruh murid. Setiap murid berhak mendapatkan liburan 
untuk silaturahmi. Liburan ini diberikan sebanyak sekali dalam dua 
tahun. Biaya liburan (pulang kampung) ditanggung oleh pemerintah.  
 
84 Ibid, h. 82 
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Kurikulum sekolah keluarga Arab di Istanbul ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Tahun Pertama: Al-Qur’an Al-Karim, tajwid, ilmu-ilmu keagamaan, 
bacaan ala Turki, imla’ (dikte), das latihan militer.  
2. Tahun Kedua: Al-Qur'an Al-Karim, tajwid, ilmv ilmu keagamaan, 
imla’ (dikte), matematika, bacaas ala Turki, kaligrafi, dan latihan 
militer  
3. Tahun Ketiga: Al-Qur'an Al-Karim, tajwid, ilmu ilmu keagamaan, 
imla’ (dikte), kaligrafi, geografi keprancisan, dan latihan militer.  
4. Tahun Keempat: Al-Qur’an Al-Karim, tajwid, ilmu ilmu-ilmu 
keagamaan, ilmu sharaf Arab, Bahasa Persia, menulis dan gramatika 
Bahasa Turki, geografi, matematika, kaligrafi Prancis, dan latihan 
militer. 
5. Tahun Kelima: Al Qur'an Al Karim, tajwid, ilmu-ilmu keagamaan, 
gramatika Bahasa Arab, Bahasa Persia, sejarah Daulah Utsmaniyah, 
kaidah kaidah Utsmani, baca tulis Bahasa Turki, berbicara Bahasa 
Turki, geografi, matematika, arsitektur, kaligrafi, pengetahuan 
pengetahuan umum, ilmu kesehatan, dasar dasar memegang buku 
buku, bahasa Prancis, kaligrafi Prancis, dan latihan militer.86 
Lalu yang ketiga, dalam penyebaran pemahaman syari’at Islam 
Sultan Abdul Hamid II juga mendirikan sebuah institut pelatihan para 
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mubaligh dan dai, yang didirikan untuk mempersiapkan para penyeru 
dakwah Islam dan untuk menyerukan Pan-Islamisme. Setelah menjadi 
alumni, mereka menyebar ke seluruh penjuru Dunia Islam untuk 
mendakwahkan Islam, menyeru kepada khalifah, dan mengajak kepada 
Pan-Islamisme.87 
Pandangan Sultan Abdul Hamid II sangat jauh dan tajam. 
Karena itu, dia memberikan perhatian terhadap kaum muslimin China. 
Sebuah surat Kabar di Istanbul terbit dengan sebuah berita yang 
intinya, bahwa ada sejumlah kaum muslimin di China yang bersemangat 
mencintai ilmu dan senang untuk mengambil faedah dari pengetahuan-
pengetahuan keislaman. Mereka memilki lembaga-lembaga pendidikan 
dan sekolah-sekolah. Di Beijing saja ada tiga puluh delapan mushala 
dan masjid jami’. Kaum muslimin biasa mengerjakan shalat di 
dalamnya dan mendoakan kebaikan untuk khalifah kaum muslimin, 
yaitu Sultan Abdul Hamid II. Khotbah Jumat di masjid-masjid di Beijing 
dibaca dengan menggunakan Bahasa Arab, kemudian diterjemahkan ke 
dalam bahasa China. Adapun doa untuk Sultan Abdul Hamid II dalam 
kapasitasnya sebagai khalifah bagi kaum muslimin tidak hanya terbatas 
di Bejing saja, tetapi meluas ke seluruh masjid-masjid di China.”88 
Di Beijing Ibukota China berdiri sebuah universitas yang oleh 
kaum muslimin China disebut dengan nama Darul Ulum Al-Hamidiyah, 
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sebagai nisbat kepada Sultan Abdul Hamid II. Atau dalam istilah duta 
besar Prancis di Istanbul dengan nama Universitas Al-Hamidiah 
Beijing. Hal itu dia sebutkan di dalam sebuah laporannya kepada 
kementerian luar negerinya di Paris. 
Peresmian universitas ini dihadiri oleh ribuan kaum muslimin 
China. Juga dihadiri oleh mufti kaum muslimin di Beijing dan banyak 
di antara ulama kaum muslimin di sana.  
Di antara acara-acara peresmian Universitas Al-Hamidiyah, 
adalah pidato yang disampaikan dalam Bahasa Arab, dan sang khotib 
berdoa untuk Sultan Abdul Hamid II. Kemudian, mufti Beijing 
menerjemahkan isi khotbah dan doa itu ke dalam bahasa China. 
Mayoritas kaum muslimin yang hadir menangis dengan tangisan haru 
karena motivasimotivasi kegembiraan mereka. Kaum muslimin China 
saling terikat satu sama lain dengan ikatan agama yang kokoh. Pidato 
yang disampaikan dengan Bahasa Arab sebagai bahasa keagamaan bagi 
kaum muslimin dan pengangkatan bendera Daulah Utsmaniyah di pintu 
masuk perguruan tinggi ini benar-benar telah memberikan pengaruh 
yang mendalam bagi para manusia, sehingga air mata mereka mengalir 
dengan deras.89 
2. Nilai-Nilai Akhlak dalam Buku Sultan Abdul Hamid II 
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Dalam pandangan penulis nilai akhlak yang dicerminkan dalam 
buku Sultan Abdul Hamid II adalah beliau sangatlah patut untuk 
dicontoh dikarenakan beliau mencerminkan sesosok pemimpin yang 
adil serta bijak seperti poin-poin yang akan saya paparkan ini: 
Yang pertama, Sultan sangatlah menampakkan 
penghormatannya kepada orang-orang berilmu dan ulama, serta 
meninggikan penghargaan kepada mereka. Oleh karena itu, Sultan 
membuat sebuah majelis para syekh, serta mengatur gaji dan 
pembayaran para anggotanya. Sultan memiliki niat yang baik kepada 
para pemimpin di kalangan ulama. Para ulama mendapatkan gaji-gaji 
yang tinggi di sisinya. Ini adalah bentuk penghormatan serta kasih 
sayangnya terhadap para ulama dalam mengajarkan nilai-nilai 
keislaman.90 
Dalam hal ini sangatlah relevan dengan firman Allah dalam surat 
Al-Mujadalah ayat 11: 
ِفي  ُحوا  تَ َفسَّ َلُكْم  قييَل  إيَذا  آَمُنوا  الَّذييَن  أَي َُّها  اَّللَُّ ََي  يَ ْفَسحي  فَاْفَسُحوا  اْلَمَجاليسي 
اْلعيْلَم  أُوُتوا  َوالَّذييَن  ْنُكْم  مي آَمُنوا  الَّذييَن   ُ اَّللَّ يَ ْرَفعي  فَاْنُشُزوا  اْنُشُزوا  قييَل  َوإيَذا  َلُكْم 
َا تَ ْعَمُلوَن َخبيير  ُ ِبي  َدَرَجاتم َواَّللَّ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 
kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, 
 
90 Ali Muhammad Ash-Shallabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid II, (Solo: AQWA, 2018), h.. 
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niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”91 
al-Habib Zain bin Ibrahim bin Smith dalam kitab al-Manhaj al-
Sawi. Habib Zain menjelaskan alasan terpautnya selisih derajat yang 
sangat jauh antara orang berilmu dan selainnya dalam statemen beliau 
sebagai berikut: 
قلت وذلك ْلن العلم أساس العبادات ومنبع اخليات كما أن اجلهل رأس كل 
 .شر وأصل مجيع البليات 
Artinya: “Aku berkata. Demikian itu karena ilmu adalah asasnya 
ibadah-ibadah dan sumber beberapa kebaikan, sebagaimana kebodohan 
adalah pangkal setiap keburukan dan sumber seluruh musibah”.92  
Kemudian yang kedua, Sultan Abdul Hamid II sangatlah 
menghormati ibunya walaupun sebenarnya ia bukan ibu kandungnya 
melainkan ibu tirinya dikarenakan jasa-jasa beliau yang begitu besar 
dalam mendidik Sultan Abdul Hamid II sampai-sampai pada waktu 
penobatan Sultan Abdul Hamid II di atas singgasana Daulah 
 
91 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Hikmah Alqur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 
Departemen Agama, 2008), h. 543. 
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Utsmaniyah, dia menemui istri bapaknya yang sangat dia cintai dengan 
cinta yang besar itu. Dia mencium tangannya dan berkata kepadanya, 
“Berkat kasih sayangmu aku tidak merasakan kehilangan ibuku. Engkau 
dalam pandanganku adalah sebagai ibuku sendiri, tidak ada bedanya. 
Aku telah,menjadikan engkau sebagai ratu dalam kesultanan ini.93 Hal 
ini sesuai dengan firman Allah subhanahu wa ta’ala surat An-Nisa’: 36 
yang berbunyi: 
ْلَوا َوِبي ًئا  َشي ْ بيهي  ُتْشريُكوا  َوال  اَّللََّ  َواْليَ َتاَمى َواْعُبُدوا  اْلُقْرََب  َوبيذيي  إيْحَساًًن  ليَدْيني 
بييلي  السَّ َواْبني  جْلَْنبي  ِبي بي  احي َوالصَّ اجْلُُنبي  َواجْلَاري  اْلُقْرََب  ي  ذي َواجْلَاري  َواْلَمَساكينيي 
بُّ َمْن َكاَن ُُمَْتاال َفُخورًا  َوَما َمَلَكْت أَْْيَاُنُكْم إينَّ اَّللََّ ال ُيُي
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah 
kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman 
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri”.94  
Lalu yang ketiga, dalam urusan pemerintahan Sultan Abdul 
Hamid II sangatlah bijak dalam menjalin suatu hubungan bernegara. 
Sultan senantiasa menjalin komunikasi dengan para pemimpin, para 
 
93 Ali Muhammad Ash-Shallabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid II, (Solo: AQWA, 2018), h. 
85 
94 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Hikmah Alqur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 
Departemen Agama, 2008), h. 84. 
 

































tokoh tua, dan para ketua kabilah-kabilah melalui sarana surat-surat dan 
utusan-utusan. Tujuannya, untuk memperkuat ikatan-ikatan kasih 
sayang, kecintaan, dan ukhuwah islamiah. 95  Hal ini sesuai dengan 
hadits: 
ْعَماني  نينَي َعْن الن ُّ ُ َعَلْيهي َوَسلََّم َمَثُل اْلُمْؤمي يم قَاَل قَاَل َرُسوُل اَّللَّي َصلَّى اَّللَّ  ْبني َبشي
لَُه  َتَداَعى  ُعْضور  ْنُه  مي اْشَتَكى  إيَذا  اجلََْسدي  َمَثُل  ْم  هي َوتَ َعاطُفي ْم  هي َوتَ رَاُحُي ْم  تَ َوادِّيهي ِفي 
ى )رواه  َهري َواْْلُمَّ لسَّ  )مسلمَسائيُر اجلََْسدي ِبي
Dari An-Nu'man bin Bisyir dia berkata, bahwa Rasulullah  صلى
 bersabda: 'Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam هللا عليه وسلم
hal saling mencintai, mengasihi, dan menyayangi di antara mereka 
adalah ibarat satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang 
sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga (tidak bisa tidur) dan 
panas (turut merasakan sakitnya)." (HR Muslim No 4685) 
Sesama muslim itu bersaudara karena adanya ikatan keimanan 
yang kuat kepada Allah dan Rasul-Nya. Karena itu, sesama muslim 
haram darah, harta dan kehormatannya. 
Haram darahnya maksudnya sesama muslim diharamkan saling 
menumpahkan darah. Haram hartanya maksudnya sesama muslim 
diharamkan saling mengambil hak dan harta saudaranya. Dan haram 
kehormatannya artinya sesama muslim diharamkan mencederai 
 
95   Ali Muhammad Ash-Shallabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid II, (Solo: AQWA, 2018), 
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kehormatannya, seperti menuduh, menfitnah, dan sebagianya. Sebagai 
mana yang terdapat dalam Surat Al-Hujurat ayat 10-11: 
َوال  ُهْم  ن ْ مي َخْيًا  َيُكونُوا  َأْن  َعَسى  قَ ْومم  ْن  مي َقومر  َيْسَخْر  ال  آَمُنوا  الَّذييَن  أَي َُّها  ََي 
مي  َخْيًا  َيُكنَّ  َأْن  َعَسى  نيَساءم  ْن  مي تَ َنابَ ُزوا نيَساءر  َوال  أَنْ ُفَسُكْم  ُزوا  تَ ْلمي َوال  ُهنَّ  ن ْ
ْلْلَقابي بيْئَس االْسُم اْلُفُسوُق بَ ْعَد اإلْيَاني َوَمْن ََلْ يَ ُتْب فَُأولَئيَك ُهُم الظَّاليُمونَ   ِبي
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 
diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan 
pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh 
jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita 
(yang mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan 
janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. 
Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman 
dan barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 
yang lalim.”96 
Islam mengajarkan umatnya untuk memperlakukan dengan baik 
sesama Muslim. Islam menganjurkan mereka untuk saling mengenali 
dan memahami perbedaan kebiasaan, cara berpikir, berbeda dari 
masing-masing individu atau kelompok yang terbentuk oleh latar 
 
96 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Hikmah Alqur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 
Departemen Agama, 2008), h. 516-517. 
 
 

































belakang geografis, wawasan, pengalaman, pendidikan, struktur 
komunitas atau masyarakat yang berbeda. 
Islam mengajarkan kesetaraan. Islam mengakui penciptaan 
manusia yang beragam. Islam tidak membedakan manusia berdasarkan 
jenis kelamin, suku, etnis, bangsa dan juga golongan di ruang publik. 
Islam justru mendorong umat manusia untuk saling mengenal dan 
memahami keragaman masing-masing. Sedangkan Allah memberikan 
penilaian dan derajat yang tinggi berdasarkan ketakwaan masing-
masing orang sesuai dengan Surat Al-Hujurat ayat 13: 
ْن ذََكرم َوأُنْ َثى َوَجَعْلَناُكْم ُشُعوًِب َوقَ َبائيَل ليتَ َعاَرُفوا إينَّ  ََي أَي َُّها النَّاُس إيًنَّ َخَلْقَناُكْم مي
 َأْكَرَمُكْم عيْنَد اَّللَّي أَتْ َقاُكْم إينَّ اَّللََّ َعلييمر َخبيير 
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”97 
3. Nilai-Nilai Toleransi atau Tasamuh dalam Buku Sultan Abdul 
Hamid II 
 
97 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Hikmah Alqur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 
Departemen Agama, 2008), h. 517. 
 
 

































Nilai-nilai toleransi yang terdapat dalam buku Sultan Abdul 
Hamid II sang penulis menjelaskan toleransi ini dilakukan untuk kaum 
Yahudi yang tinggal di Daulah Utsmaniyah yang mana kaum Yahudi 
pada masa itu sering mendapatkan tekanan diberbagai tempat akhirnya 
mereka semua pindah ke Daulah Utsmaniyah untuk mendapatkan 
perlindungan. 
Setelah mereka menetap di wilayah kekuasaan Daulah 
Utsmaniyah, maka pemerintahan menerapkan hukum-hukum syariat 
Islam atas mereka, sehingga mereka dapat merasakan banyak sekali 
kemerdekaan personal di bawah naungan pemerintahan Turki Utsmani. 
Realitas yang ada, orang-orang Yahudi Spanyol tidak hanya 
mendapatkan tempat tinggal saja di Turki Utsmani itu. Tetapi, mereka 
juga mendapatkan kesejahteraan dan kemerdekaan yang sempurna, di 
mana mereka menduduki posisi-posisi strategis di dalam pemerintahan 
Turki Utsmani, seperti Don Joseph Nasi dan yang lainnya. Orang-orang 
Yahudi Spanyol menikmati kemerdekaan yang luas dan hak-hak sipil 
lainnya. Sebab, ketetapan-ketetapan yang tertulis dan keputusan-
keputusan kepala pendeta Yahudi akan mendapatkan legitimasi dari 
pemerintahan Utsmani, bahkan sering berubah menjadi undang-undang 
yang khusus berlaku untuk kaum Yahudi.98 
 
98 Ali Muhammad Ash-Shallabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid II, (Solo: AQWA, 2018), h. 
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Orang-orang Yahudi menikmati hak-hak istimewa dan 
perlindungan-perlindungan sebagai konsekuesi dari undang-undang 
untuk para rakyat negara.‘ Mereka mendapatkan kedamaian dan 
keamanan serta kebebasan yang sempurna di Daulah Utsmaniyah.99 
Dalam peristiwa ini sangatlah sesuai dengan yang dilakukan 
oleh baginda nabi agung Muhammad SAW. beliau melakukan 
perjanjian yang disebut dengan piagam madinah. 
Piagam Madinah yang juga dikenal dengan istilah Perjanjian 
Madinah, Dustur Madinah, dan Shahifah Al-Madinah, merupakan 
kesepakatan damai sekaligus draf perundang-undangan yang mengatur 
kemajemukan komunitas dan berbagai sektor kehidupan Madinah, 
mulai dari urusan politik, sosial, hukum, ekonomi, hak asasi manusia, 
kesetaraan, kebebasan beragama, pertahanan, keamanan, dan 
perdamaian. Dan Rasulullah-lah yang memperkenalkan sekaligus 
melaksanakan draft kebijakan itu bersama seluruh warga Madinah yang 
sepekat dengan isi perjanjian tersebut.100 
Disebut juga kesepakatan damai karena seluruh perwakilan 
kelompok di Madinah turut menandatangani perjanjian itu, termasuk 
kelompok Yahudi bani Qainuqa, bani Nadhir, dan bani Quraizhah. 
Bahkan, Nabi sempat mengangkat sekretarisnya dari orang Yahudi agar 
 
99 Ibid, h. 112 
100  Ahmad Sukarja, Piagam Madinah dan Undang-undang Dasar 1945: Kajian Perbandingan 
tentang Dasar Hidup Bersama dalam Masyarakat Yang Majemuk, (Jakarta: UI-Press), h. 78-79 
 

































mudah mengkirim dan membaca surat berbahasa Ibrani dan Asiria. 
Namun karena berkhianat dan bersekongkol dengan musuh, akhirnya 
sekretaris itu diganti Zaid bin Tsabit. Ini tandanya, Rasulullah 
memberikan kesempatan yang sama kepada warganya, tanpa melihat 
latar belakang keyakinannya, selama dia kompeten dan dapat 
dipercaya.101 
Melaui piagam inilah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
memperkenalkan sistem kehidupan yang harmonis dan damai bagi 
masyarakat Madinah yang majemuk nan plural. Di sana, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam meletakkan dasar kehidupan yang kuat bagi 
pembentukan masyarakat baru, yaitu masyarakat madani yang rukun 
dan damai. Masyarakat itu setidaknya berasal dari 3 kelompok yang 
berbeda, yakni muslim dari kalangan Muhajirin dan Anshar sebagai 
kelompok mayoritas, non-muslim dari suku Aus dan Khazraj yang 
belum masuk Islam sebagai kelompok minoritas, dan kelompok 
Yahudi.102 
4. Nilai-Nilai Persatuan dalam Buku Sultan Abdul Hamid II 
Adapun nilai-nilai persatuan yang terkandung dalam buku 
Sultan Abdul Hamid II adalah beberapa pemikiran beliau tentang Pan-
 
101 Abdurrahman Mas’ud, Menuju paradigma Islam humanis, (Wonosobo: Gema Media, 2003), h. 
85. 
102 Said Aqil Husin Al-Munawar, Islam humanis: Islam dan Persoalan Kepemimpinan, Pluralitas, 
Lingkungan Hidup, Supremasi Hukum, dan Masyarakat Marginal, (Jakarta: Moyo Segoro Agung, 
2001), h. 22. 
 

































Islamisme serta kebijakan beliau untuk membangu rel kereta api yang 
menyambungkan antara beberapa negara Islam yang mana hal itu 
bertujuan untuk memperkuat persatuan Islam itu sendiri dalam 
menaklukan para penjajah. 
Yang pertama, Pemikiran beliau tentang Pan-Islamisme 
(persatuan umat Islam sedunia) yang mana hal ini belum muncul sebagai 
sebuah siasat politik Daulah Utsmaniyah kecuali pada masa Sultan 
Abdul Hamid II. Tepatnya, ketika Sultan Abdul Hamid II naik ke 
singgasana Kesultanan Daulah Utsmaniyah pada tahun 1876 H. Setelah 
Sultan Abdul Hamid II pulih “nafasnya” dan berhasil membersihkan 
kesultanannya dari orang-orang yang terpengaruh oleh pemikiran Eropa 
serta memegang kepemimpinan negaranya dengan kepemimpinan yang 
kuat, maka Sultan Abdul Hamid II mencurahkan perhatiannya terhadap 
pemikiran Pan-Islamisme. Di dalam buku catatan hariannya, Sultan 
Abdul Hamid II bercerita tentang urgensi melakukan gerakan 
memperkokoh ukhuwah islamiyah di antara kaum muslimin di dunia, 
baik di China, india, kawasan-kawasan Afrika, dan wilayah-wilayah 
lainnya.103 
Sultan bercerita tentang hubungan Daulah Utsmaniyah dengan 
Inggris yang membuat rintangan-rintangan dihadapan persatuan Daulah 
Utsmaniyah. Sultan Abdul Harmid II berkata, “Islam dan Kristen adalah 
 
103 Ali Muhammad Ash-Shallabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid II, (Solo: AQWA, 2018), 
h. 59 
 

































dua pandangan yang berbeda dan tidak mungkin mengumpulkan 
keduanya dalam satu wadah kebudayaan.” Oleh karena itu, Sultan 
berpendapat, “Inggris telah merusak pemikiran orang-orang Mesir. 
Sebab, ada sebagian dari kaum muslimin Mesir yang lebih 
mengutamakan nasionalisme daripada agama dan menyangka bahwa 
menyatukan kebudayaan Mesir dengan kebudayaan Eropa dapat terjadi. 
Padahal, Inggris menyebarkan pemikiran nasionalisme itu untuk 
merusak singgasanaku, dan bahwa pemikiran nasionalisme itu benar-
benar mengalami kemajuan yang nyata di Mesir, Orang-orang terpelajar 
di Mesir menjadi barang mainan di tangan Orang orang Inggris. Dengan 
demikian, mereka benar-benar mengguncang kemampuan pemerintahan 
Islam dan bersemaan dengannya mereka mengguncang 
kekhalifahan.”104 
Sultan Abdul Hamid II mengungkapkan kepercayaannya tentang 
kemungkinan lahirnya persatuan Dunia Islam dengan perkataannya, 
“Kita harus memperkuat hubungan hubungan kita dengan kaum 
muslimin yang lain di setiap tempat. Kita harus saling mendekat dan 
saling merapat satu sama lain degan sangat intens. Tidak ada cita-cita 
pada masa mendatang kecuali persatuan ini. Waktunya belum datang 
sama sekali, tetapi akan datang. Pada suatu hari nanti seluruh kaum 
muslimin akan bersatu dan akan bangkit bersama-sama serta berdiri 
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sebagai satu orang laki-laki. Dan pada hari itu, mereka akan 
menghancurkan orang-orang kafir.”105 
Dalam pandangan Sultan Abdul Hamid II, pemikiran Pan-
Islamisme dapat digunakan untuk mewujudkan tujuan-tujuan penting, 
di antaranya adalah: 
1. Untuk menghadapi musuh-musuh Islam dari kalangan terpelajar 
yang terpengaruh dengan pemikirian Barat dan yang masuk jauh ke 
dalam di pusat-pusat pemerintahan dan politik yang sensitif di dalam 
perangkat-perangkat negara-negara Islam secara umum dan di 
dalam perangkat-perangkat Daulah Utsmaniyah secara khusus. 
Mereka akan terhenti tatkala menemukan adanya pembatas Islami 
yang besar dan kuat.  
2. Untuk menghentikan pergerakan negara-negara kolonialis Eropa 
dan Rusia pada batasnya, tatkala mereka mendapatkan bahwa kaum 
muslimin telah membentuk satu blok dan bersatu dalam satu barisan. 
Gerakan Pan-Islamisme ini akan menyadarkan kaum muslimin 
tentang ketamakan penjajahan negara-negara Eropa dan akan 
membangkitkan umat Islam untuk berdiri melawan para penjajah 
dengan persatuan Islam. 
3. Mengokohkan bahwa kaum muslimin dapat menjadi sebuah 
kekuatan politik internasional yang diperhitungkan dalam 
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menghadapi perang budaya, pemikirian, dan keyakinan yang 
dilancarkan oleh Rusia dan negara-negara Kristen Eropa.  
4. Persatuan Islam yang baru ini akan memainkan peran yang sangat 
signifikan dalam mempengaruhi kebijakan politik internasional. 
5. Daulah Utsmaniyah sebagai negara berbentuk khalifah akan 
mengambil alih kembali kekuatannya. Dengan demikian, 
pemerintahan Turki Utsmani dapat mengembalikan kekuatanya dan 
mempersiapkannya dengan perangkat-perangkat ilmiah yang 
modern di seluruh medan. Sehingga, Daulah Utsmaniyah dapat 
mengembalikan kewibawaannya dan menjadi sebuah pelajaran 
bersejarah. Sultan Abdul Hamid II berkata, “Sesungguhnya, bekerja 
untuk memperkuat eksistensi politik dan sosial Islam, jauh lebih 
baik daripada melemparkannya ke tanah lalu membangun sebuah 
pemikiran dan sosial yang asing di tanah yang sama.” 
6. Menghidupkan kedudukan kekhalifahan sebagai perangkat yang 
kuat, bukan hanya dalam bentuk saja sebagaimana yang telah terjadi 
pada suatu masa tertentu, Karena itu, bukan hanya Sultan yang 
berdiri menghadapi ketamakan-ketamakan Barat dan agen agennya 
di dalam negara. Tetapi hal itu adalah perasaan yang sama di antara 
seluruh bangsa kaum muslimin, Sedangkan sultan adalah simbol 
pemersatu dan obyek yang dituju menuju kesatuan.106 
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Untuk inilah seorang sejarawan Inggris, Arnold Toynbee 
mengisyaratkan tentang masalah ini dalam perkataannya, 
“Sesungguhnya, Sultan Abdul Hamid II dengan politik Islam yang ia 
bangun, bertujuan untuk menyatukan kaum muslimin di seluruh dunia 
di bawah satu bendera. Ini tidak mengandung arti lain, selain serangan 
balik yang dilakukan oleh kaum muslimin melawan serangan Dunia 
Barat yang berusaha menyerang Dunia Islam.” 
Atas dasar tujuan inilah, Sultan Abdul Hamid Il menggunakan 
segala macam sarana yang ada pada waktu itu, yaitu:  
1. Menyatukan para dai dari seluruh Dunia Islam dan berbagai macam 
ras, yang terdiri dari para ulama dan para tokoh yang terpandang di 
bidang politik.  
2. Merekrut para dai yang dapat pergi ke berbagai penjuru dunia Islam, 
untuk bertemu dengan bangsa-bangsa Islam di dunia, memahamkan 
apa yang mereka miliki menyampaikan pendapat, pandangan, dan 
nasihat Sultan sang khalifah, serta menyebarkan ilmu-ilmu 
keislaman.  
3. Membangun pusat-pusat kajian Islam, baik di dalam maupun di luar 
negeri.  
4. Mencetak dan menyebarluaskan buku-buku pokok Islam.  
5. menjadikan Bahasa Arab sebagai bahasa resmi negara, atau yang 
disebut dalam istilah modern dengan “Arabisasi Daulah 
 

































Utsmaniyah.” Upaya ini adalah yang pertama kalinya dalam sejarah 
Daulah Utsmaniyah.  
6. Mencurahkan perhatian dalam masalah pembangunan dan 
perenovasian masjid, serta melakukan kampanye besar-besaran agar 
kaum muslimin menyumbang secara suka rela untuk menghidupkan 
masjid-masjid di seluruh Dunia Islam.  
7. perhatian yang besar dalam masalah pembangunan sarana 
transportasi untuk memudahkan hubungan antar wilayah-wilayah 
Daulah Utsmaniyah.  
8. Berusaha menarik simpati para pemimpin kabilahkabilah Arab. 
Sultan juga membangun sekolah di ibukota negara untuk dijadikan 
sebagai sarana pendidikan anakanak para pemimpin kabilah dan 
suku serta mengajarkan kepada mereka ilmu manajemen. Sultan 
juga berusaha mendekati para pemimpin kelompok-kelompok sufi.  
9. Memanfaatkan media-media Islam secara optimal untuk 
mensosialisasikan Pan-Islamisme (persatuan umat Islam seluruh 
dunia), menjadikan beberapa media cetak (koran) sebagai sarana 
untuk mengampanyekan Pan-Islamisme ini.  
10. Berusaha mengembangkan kebangkitan keilmuan dan tehnologi di 
dalam Daulah Utsmaniyah dan memperbarui pemerintahan dalam 
hal hal yang harus dilakukan."107 
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Ada sekelompok ulama dan para dai umat Islam yang tertarik 
kepada seruan Pan Islamme, seperti Jamaluddin Al Afghani, Musthafa 
Kamil dari Mesir, Abu Al Huda Ash-Shayyadi dari Syria, Abdur Rasyid 
Ibrahim dari Siberia, Gerakan Sanusiah di Libya, dan yang lainnya. 
Kemudian yang kedua, demi mewujudkan persatuan umat Islam 
Sultan Abdul Hamid II membangun rel kereta api Hijaz. Sultan Abdul 
Hamid II memberikan perhatian yang lebih dalam pembangunan jalur-
jalur kereta di penjuru-penjuru Daulah Utsmaniyah. Yang mana 
pembangunan ini memiliki tujuan pokok untuk menghubungkan 
wilayah-wilayah Daulah Utsmaniyah yang saling berjauhan. 
Keberadaan jalur transportasi cepat ini membantu kesuksesan pemikiran 
kesatuan pemerintahan Utsmani dan pemikiran Pan-Islamisme, serta 
penguasaan secara sempurna terhadap wilayah-wilayah yang 
mengharuskan adanya pengawasan yang ketat dari pemerintah.108  
Jalur kereta api Hijaz termasuk jalur yalur modern yang paling 
penting yang dibangun pada masa pemerintahan Sultan Abdul Hamid 
II. Pada tahun 1900 M, mulailah pembangunan jalur kereta dari 
Damaskus menuju Madinah untuk menggantikan jalur kafilah-kafilah 
yang membutuhkan waktu sekitar empat puluh hari dan jalur laut yang 
membutuhkan waktu sekitar dua belas hari, dari pantai Syam menuju 
Hijaz, Dengan menggunakan jalur kereta itu, para musafir hanya 
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membutuhkan waktu sekitar empat atau lima hari maksimalnya, Tujuan 
membangun jalur kereta ini tidak hanya memberikan bantuan kepada 
para jamaah haji ke Baitullah Al-Haram serta memudahkan mereka 
untuk sampai ke Mekah dan Madinah, Pembangunan jalur kereta api 
Hijaz ini memiliki tujuan politik dan militer. Dari sisi politik, 
pembangunan proyek ini di penjuru-penjuru Dunia Islam akan 
melahirkan semangat keagamaan yang besar. Sebab, Sultan telah 
menyebarkan edaran kepada kaum muslimin di seluruh penjuru dunia 
untuk ikut andil dalam pembangun jalur kereta ini.“ Sultan Abdul 
Hamid II memulai pendaftaran para penyumbang dengan dimulai dari 
dirinya sendiri, yang memberikan sumbangan sebanyak 50.000 keping 
emas Utsmani dari harta pribadinya dan mengeluarkan sebanyak 
100.000 keping emas Utsmani dari kas negara. Lembaga-lembaga sosial 
didirikan, dan kaum muslimin dari seluruh penjuru saling berlomba-
lomba untuk memberikan bantuan dalam pembangunan proyek tersebut, 
baik dengan jiwa maupun harta.109 
Oleh karenanya, tidak mengherankan jika kita melihat betapa 
tercekiknya Inggris terhadap jalur kereta api itu dan melakukan apa saja 
untuk menciptakan krisis-krisis dalam rangka menghalangi tercapainya 
proyek tersebut. Mereka menggunakan kesempatan pertama yang dapat 
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mereka peroleh untuk membuatnya tidak berfungsi, sehingga jalur 
distribusi kekuatan-kekuatan Utsamani terputus.  
Kereta pertama yang sampai ke stasiun Al-Madinah 
AlMunawarah dari Damaskus adalah pada tanggal 22 Agustus 1908 M. 
Hal itu merupakan perwujudan salah satu mimpi ratusan juta kaum 
muslimin di seluruh penjuru dunia. Kereta yang telah menempuh 
perjalanan selama tiga hari itu telah datang dan menempuh jarak 814 mil 
(+1500 km), sebuah perjalanan yang panjang yang pada masa lalu 
ditempuh selama lima pekan. Hati kaum muslimin yang rindu untuk 
menunaikan ibadah haji yang suci itu menjadi berbunga-bunga gembira 
pada hari yang bersejarah itu.110  
Politik Sultan Abdul Hamid II ini murni untuk tujuan Islam. Dia 
ingin mengumpulkan hati seluruh kaum muslimin di sekitarnya, sebagai 
seorang khalifah bagi seluruh kaum muslimin. Perluasan jalur kereta 
antara Syam dan Hijaz adalah termasuk sarana-sarana yang bagus untuk 
mewujudkan cita-cita yang diharapkan itu.111 
Dalam hal ini sesuai dengan firman Allah surat Ali Imran: 103 
yang berbunyi: 
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أَْعَداًء  ُتْم  إيْذ ُكن ْ َعَلْيُكْم  اَّللَّي  نيْعَمَة  َواذُْكُروا  تَ َفرَُّقوا  َوال  يًعا  مجَي اَّللَّي  َْبلي  ِبي ُموا  َواْعَتصي
النَّاري  َن  مي ُحْفرَةم  َشَفا  َعَلى  ُتْم  وَُكن ْ إيْخَواًًن  بينيْعَمتيهي  فََأْصَبْحُتْم  قُ ُلوبيُكْم  َبنْيَ  فَأَلََّف 
ُ َلُكْم آََيتيهي َلَعلَُّكْم َُتَْتُدونَ فَأَنْ َقذَُكْم مي  ُ اَّللَّ َها َكَذليَك يُ َبنييِّ  ن ْ
Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan 
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuh 
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu 
karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah 
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu 
daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”.112 
Sebagaimana telah dijelaskan di muka, ayat ini merupakan 
perintah agar senantiasa menjaga persatuan dan larangan untuk bercerai 
berai. Untuk mengkaji lebih jauh mengenai urgensi persatuan dan 
kesatuan sebagaimana disinggung dalam ayat ini, sejenak mari kita 
simak beberapa pendapat para ulama ahli tafsir yang sudah banyak 
memberikan penjelasan. Beberapa pendapat di antara mufassir itu, kita 
sajikan ulasannya sebagai berikut.  
 
112  Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Hikmah Alqur’an dan Terjemahnya, 
(Jakarta: Departemen Agama, 2008), h. 63. 
 
 

































Pertama, menurut Abu Muhammad al-Husayn ibn Mas'ud ibn 
Muhammad al-Farra' al-Baghawi (w. 516 H) dengan Tafsir al-Baghawi-
nya. 
Al-Baghawi menjelaskan mengenai urgensi persatuan 
sebagaimana tersirat dari Surat Ali Imran ayat 103 di atas. Di dalam 
penafsirannya yang memgambil riwayat dari Ibnu Mas'ud, bahwa 
bersatu dan menjaga kekompakan (jamaah) merupakan perkara yang 
ditekankan oleh syariat. Ia menyatakan: 
ة ومسي به إِل البغي هللا مجيعا( اْلبل : السبب الذي يتوصل واعتصموا ِببل(
اإلْيان حبال ْلنه سبب يتوصل به إِل زوال اخلوف واختلفوا ِف معناه هاهنا 
، قال ابن عباس : معناه متسكوا بدين هللا ، وقال ابن مسعود : هو اجلماعة 
، وقال : عليكم ِبجلماعة فإهنا حبل هللا الذي أمر هللا به ، وإن ما تكرهون 
 لفرقةِف اجلماعة والطاعة خي مما حتبون ِف ا
Artinya, “(wa’tashimu bi habli al-lahi jami’an). Makna al-hablu 
(dalam ayat ini) adalah suatu sebab yang bisa mengantarkan pada 
tercapainya cita-cita. Iman dinisbatkan maknanya dengan tali karena 
iman merupakan sebab bagi tercapainya tujuan, yaitu hilangnya rasa 
takut/kekhawatiran. Para ulama tafsir bersilang pendapat mengenai 
maknanya dalam hal ini. Ibnu Abbas berkata: “berpegang teguhlah 
kalian kepada agama Allah”. Ibnu Mas’ud berkata: “al-habl itu adalah 
jama’ah. Lebih jauh ia menjelaskan: (seolah ayat bermakna) Wajib atas 
kalian berjamaah. Karena sesungguhnya jamaah merupakan tali Allah 
 

































yang dengannya Allah menyampaikan perintah. Sesungguhnya sesuatu 
yang kalian benci bersama jama’ah dan ketaatan adalah lebih baik 
dibanding dengan sesuatu yang kalian benci dalam kondisi 
perpecahan/tercerai berai”.113  
Kedua, menurut Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu 
Bakr bin Farh al-Anshari al-Khazraji al-Andalusi al-Qurthubi (w. 671 
H) atau yang dikenal sebagai Imam Syamsudin al-Qurthubi. Di dalam 
kitab tafsirnya, ia menukil sebuah riwayat tafsir yang juga disandarkan 
periwayatannya pada Ibnu Mas’ud. Berikut penjelasannya: 
عن عبد هللا بن مسعود واعتصموا ِببل هللا مجيعا وال تفرقوا قال : اجلماعة ; 
ِل روي عنه وعن غيه من وجوه ، واملعىن كله متقارب متداخل ; فإن هللا تعا
 أيمر ِبْللفة وينهى عن الفرقة فإن الفرقة هلكة واجلماعة جناة 
Artinya, “Dari Abdullah ibn Mas’ud, ayat wa’tashimu bi habli 
al-lahi jami’an wa la tafarraqu. Menurut Ibnu Mas’ud: ayat ini bermakna 
jamaah. Makna senada diriwayatkan oleh Taqi ibn Mukhallid dari 
banyak jalur lain selain Ibn Mas’ud. Namun dari sisi makna, seluruhnya 
menunjukkan makna yang saling mendekati dan saling mendukung satu 
sama lain. Substansinya ayat seolah menunjukkan, bahwa 
sesungguhnya Allah Ta’ala memerintahkan agar bersikap lunak/toleran 
(ulfah) dan melarang sikap cerai-berai/ perpecahan. Karena sikap suka 
 
113 Abu Muhammad al-Husayn ibn Mas'ud ibn Muhammad al-Farra' al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, 
(Dar al-Taybah, 1997), juz 2, h. 103. 
 

































perpecahan adalah condong pada kerusakan, sementara sikap berjamaah 
(bersatu) adalah condong pada keselamatan”.114  
Lebih lanjut, Syamsudin al-Qurthubi (w. 671 H), menukil 
sebuah ungkapan dari Ibn al-Mubarak sebagai berikut: 
بعروته  منه  فاعتصموا  هللا  حبل  اجلماعة  إن  قال  حيث  املبارك  ابن  هللا  ورحم 
 الوثقى ملن داًن 
Artinya, “Semoga Allah merahmati Ibn Mubarak yang 
berpendapat bahwa sesungguhnya jamaah itu adalah talinya Allah. 
Maka dari itu, berpeganglah kalian darinya dengan ikatan yang kokoh 
khususnya bagi orang yang mendekat.”115 
Sementara itu, ketika menafsiri ayat wa la tafarraqu, Syamsudin 
al-Qurthubi (w. 671 H), dengan penyandaran riwayat tafsir kepada Ibn 
Mas’ud rahimahullah, ia berkata:  
تفرقوا   وال  معناه  يكون  أن  وَيوز  وغيه.  مسعود  ابن  للهوى عن  متابعني 
فيكون ذلك منعا هلم عن التقاطع  واْلغراض املختلفة، وكونوا ِف دين هللا إخواًن
 والتدابر
Artinya, “Dari ibnu Mas’ud dan lainnya: Boleh jika penggalan 
ayat ini (wa la tafarraqu) dimaknai janganlah kalian tercerai berai karena 
mengikuti hawa nafsu atau perbedaan dalam tujuan/ maksud. Jadilah 
 
114 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr bin Farh al-Anshari al-Khazraji al-Andalusi 
al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, (Riyadl: Dar al-’Alam al-Kutub), Juz 4, h. 159 
115 Ibid, h. 159 
 

































kalian di dalam agamanya Allah sebagai layaknya saudara! Dengan 
demikian makna ayat dengan kata lain merupakan bentuk larangan dari 
melakukan saling memutus silaturahmi dan saling membelakangi.”116 
Inti dari pendapat kedua ulama tafsir di atas, berdasarkan riwayat 
tafsir dari Ibnu Mas’ud yang juga didukung dari beberapa riwayat tafsir 
lainnya, adalah menunjukkan kesamaan, yaitu memandang pentingnya 
berada dalam ikatan jamaah (persatuan). Dengan persatuan, segala 
perkara yang rumit bisa diselesaikan. Akan tetapi tidak dengan kondisi 
perpecahan. Perpecahan merupakan sebab dari timbulnya kerusakan 
(halakah), sementara persatuan merupakan sebab dari keselamatan atau 
kemakmuran (najah). 
B. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Buku Sultan 
Abdul Hamid II dengan Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren 
1. Relevansi Nilai-Nilai Syari’at dalam Buku Sultan Abdul Hamid II 
dengan Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren 
Disini penulis menjabarkan sekali lagi nilai-nilai syari’at dalam 
buku Sultan Abdul Hamid II dengan merelevansikan dengan nilai-nilai 
pendidikan pesantren. Perlu kita ketahui nilai-nilai syari’at yang 
diterapkan oleh Sultan Abdul Hamid II terhadap Daulah Utsmaniyah 
disaat beliau menjabat adalah: 
 
116 Ibid, h. 159. 
 

































a. Sultan Abdul Hamid II memberikan kebijakan secara tegas untuk 
memerintahkan wanita muslimah yang bertepatan dalam ruang 
lingkup Daulah Utsmaniyah untuk memakai jilbab ketika hendak 
keluar rumah. Dan juga Sultan sangat menentang pencampuran 
antara laki-laki dan perempuan saat di sekolah serta menentang 
perempuan yang tidak mengenakan pakaian syar’i.117 
Hal ini sangatlah persis seperti yang diterapkan oleh pesantren 
pada umumnya. Bahwa laki-laki dan wanita tidak boleh tercampur 
ataupun berpacaran, dan setiap wanita harus menggunakan pakaian 
yang syar’i menutup aurot. Dan bagi siapa yang melanggar akan 
dikenakan sanksi atau takziran. 
Tamyiz Burhanudin mengemukakan bahwa dalam 
melaksanakan takzir tersebut, yang perlu diperhatikan adalah: 
1) Peringatan bagi santri yang baru pertama kali melakukan 
pelanggaran. 
2) Hukuman sesuai dengan aturan yang ada bagi santri yang sudah 
pernah melakukan pelanggaran. 
 
117 Ali Muhammad Ash-Shallabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid II, (Solo: AQWA, 2018), h. 
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3) Dikeluarkan dari pesantren bagi santri yang telah berulangkali 
melakukan pelanggaran dan tidak mengindahkan peringatan yang  
diberikan.118 
Dalam lingkungan pesantren, aturan-aturan yang sudah menjadi 
tata tertib harus ditaati oleh para santri dan pengurusnya. Sedangkan 
pelaksanaan takzir biasanya dilakukan oleh pengurus itu sendiri. Semua 
itu demi menjaga kedisiplinan untuk kelancaran proses belajar mengajar 
di pesantren itu sendiri serta membentuk para santri untuk memiliki 
kepribadian yang disiplin dan bertanggung jawab. 
b. Dalam penerapan serta pemahaman syariat islam Sultan Abdul 
Hamid II membuat sekolah yang bercorak islami yang mana Sultan 
Abdul Hamid II langsung terjun untuk mengawasi sekolah tersebut 
untuk menghindari pemikiran orang-orang barat. 
Sedangkan kurikulum yang diterapkan sekolah keluarga 
Arab di Istanbul ini adalah sebagai berikut:  
1) Tahun Pertama: Al-Qur’an Al-Karim, tajwid, ilmu-ilmu 
keagamaan, bacaan ala Turki, imla’ (dikte), das latihan militer.  
2) Tahun Kedua: Al-Qur'an Al-Karim, tajwid, ilmu-ilmu 
keagamaan, imla’ (dikte), matematika, bacaan ala Turki, 
kaligrafi, dan latihan militer  
 
118 Tamyiz Burhanudin, Akhlak Pesantren: Solusi Bagi Kerusakan Akhlak, (Yogyakarta: ITTIQA 
Press, 2001), h. 59. 
 

































3) Tahun Ketiga: Al-Qur'an Al-Karim, tajwid, ilmu-ilmu 
keagamaan, imla’ (dikte), kaligrafi, geografi keprancisan, dan 
latihan militer.  
4) Tahun Keempat: Al-Qur’an Al-Karim, tajwid, ilmu-ilmu 
keagamaan, ilmu sharaf Arab, Bahasa Persia, menulis dan 
gramatika Bahasa Turki, geografi, matematika, kaligrafi Prancis, 
dan latihan militer. 
5) Tahun Kelima: Al Qur'an Al Karim, tajwid, ilmu-ilmu 
keagamaan, gramatika Bahasa Arab, Bahasa Persia, sejarah 
Daulah Utsmaniyah, kaidah kaidah Utsmani, baca tulis Bahasa 
Turki, berbicara Bahasa Turki, geografi, matematika, arsitektur, 
kaligrafi, pengetahuan pengetahuan umum, ilmu kesehatan, 
dasar dasar memegang buku buku, bahasa Prancis, kaligrafi 
Prancis, dan latihan militer.119 
Sultan Abdul Hamid II juga mendirikan sebuah institut 
pelatihan para mubaligh dan dai, yang didirikan untuk 
mempersiapkan para penyeru dakwah Islam ke seluruh penjuru 
Dunia Islam untuk mendakwahkan Islam, menyeru kepada khalifah, 
dan mengajak kepada Pan-Islamisme. 
 
119 Ali Muhammad Ash-Shallabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid II, (Solo: AQWA, 2018), h. 
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Hal ini seperti halnya pendidikan yang dilakukan oleh pesantren 
ataupun madrasah dalam mengajarkan, menerapkan dan memahamkan 
syari’at-syari’at Islam kepada para santri ataupun peserta didik. 
Dalam penerapan pengajaran ilmu syari’at Islam yang 
diutamakan dalam pesantren adalah pengetahuan yang berhubungan 
dengan bahasa Arab (ilmu sharaf, nahwu, dan ilmu-ilmu alat lainnya) 
dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan syariat (ilmu fiqh, baik 
ibadah maupun muamalat). Ilmu-ilmu yang berhubungan dengan 
Qur‟an dan tafsirnya, hadist serta mustholahul hadist, begitu juga 
mengenai ilmu kalam, tauhid dan sebagainya, termasuk pelajaran yang 
diberikan pada tingkat tinggi. Demikian juga pelajaran tentang mantik 
(logika), tarikh serta tasawuf. Ilmu pengetahuan hampir tidak diajarkan 
dalam pesantren. Hal ini tentu saja berkaitan dengan pengetahuan kyai 
yang selama bertahun-tahun hanya mendalami ilmu-ilmu agama.120 
Dalam penerapan nilai-nilai syariat dalam pesantren sang kyai 
menerapkan manhaj ahlul Sunnah wal jama’ah yang mana jika ditarik 
secara kultural ini akan membentuk beberapa segmentasi pemikiran 
pesantren yang mengarah pada watak-watak ideologis pemahamannya, 
yang paling nampak adalah konteks intelektualitasnya terbentuk melalui 
“ideologi” pemikiran, misalnya dalam fiqh- lebih didominasi oleh 
ajaran-ajaran Syafi‟iyah, walaupun biasanya pesantren mengabsahkan 
 
120  M. Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren Membangun Masyarakat Dari Bawah, 
(Jakarta: P3M, 1984), h. 57. 
 

































empat madzhab, begitu juga dalam pemikiran tauhid pesantren 
terpengaruh oleh pemikiran Abu Hasan al-Ash‟ary dan al-Ghazali.121 
Dan dalam pengajaran syariat di pesantren  kebanyakan 
memakai rujukan dari kitab kuning. Kitab kuning difungsikan oleh 
kalangan pesantren sebagai “referensi‟ nilai universal dalam menyikapi 
segala tantangan kehidupan. Kitab kuning dipahami sebagai mata rantai 
keilmuan Islam yang dapat bersambung hingga pemahaman keilmuan 
Islam masa tabiin dan sahabat hingga sampai pad  a nabi Muhammad. 
Makanya, memutuskan mata rantai kitab kuning, sama artinya 
membuang sebagian sejarah Serta metode yang diajarkan pesantren 
dalam memahami kitab kuning, yaitu: 
1) Sorogan 
Sistem pengajaran dengan pola sorogan ini santri (biasanya 
yang pandai) menyedorkan sebuah kitab kepada kiai untuk dibaca di 
hadapan kiai itu. Dan kalau ada kesalahan langsung dibetulkan oleh 
kiai itu. Di Pondok Pesantren yang besar, mungkin untuk dapat 
tampil di depan kiainya dalam membawakan/ menyajikan materi 
yang ingin disampaikan, dengan demikian santri akan dapat 
memahami dengan cepat terhadap suatu topik yang telah ada papa 
kitab yang dipegangnya. Menurut M. Habib Chirzin sorogan berasal 
dari kata sorog (bahasa jawa) yang berarti menyodorkan. Disebut 
 
121 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: Paramadina, 1997), h. 32. 
 

































demikian karena setiap santri menyodorkan kitabnya di hadapan 
kyai atau pembantunya (badal, asisten kyai). Sistem sorogan ini 
termasuk belajar individual, dimana seorang santri berhadapan 
dengan seorang guru dan terjadi interaksi saling mengenal di antara 
keduanya.122 
Para ahli juga memberikan definisi bahwa sorogan dimulai 
dari seorang murid mendatangi seorang guru yang akan 
membacakan beberapa baris Al-Qur'an atau kitab-kitab bahasa Arab 
dan menerjemahkannya kedalam bahasa jawa. Pada gilirannya, 
murid mengulangi dan menerjemahkan kata demi kata sepersis 
mungkin seperti yang dilakukan oleh gurunya. Sistem 
penterjemahan dibuat sedemikian rupa sehingga murid diharapkan 
mengetahui baik arti maupun fungsi kata dalam suatu kalimat bahasa 
Arab. Dengan demikian para murid dapat belajar tata bahasa Arab 
langsung dari kitab-kitab tersebut. Murid diharuskan menguasai 
pembacaan dan terjemahan kitab tersebut secara tepat dan hanya 
bisa menerima tambahan pelajaran bila telah berulang-ulang 
mendalami pelajaran sebelumnya. 
Dalam sistem  sorogan ini  sangat efektif sebagai taraf 
pertama bagi seorang murid yang bercita-cita menjadi seorang yang 
alim. Sistem ini memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai 
 
122 M.Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1988), h. 88. 
 

































dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid 
dalam menguasai bahasa Arab. 
2) Wetonan 
Sistem pengajaran dengan jalan wetonan dilaksanakan 
dengan jalan kyai membaca suatu kitab dalam waktu tertentu dan 
santri dengan membawa kitab yang sama mendengarkan dan 
menyimak bacaan kyai. Dalam sistem pengajaran yang semacam itu 
tidak dikenal absensinya. Santri boleh datang atau tidak dan tidak 
ada ujiannya.123 
3) Bandongan 
Sistem pengajaran yang serangkaian dengan sistem sorogan 
dan wetonan adalah bandongan yang dilakukan saling berkaitan 
dengan yang sebelumnya, sistem bandongan seorang santri tidak 
harus menunjukkan bahwa ia mengerti pelajaran yang sedang 
dihadapi. Para kyai biasanya membaca dan menterjemahkan kata-
kata yang mudah.124 
Dan dalam penerapan meningkatkan pemahaman  syariat 
Islam di pesantren. Pesantren sendiri sering mengadakan Bahtsul 
 
123 A. Mukti Ali. Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini (Jakarta: Rajawali Press, 1987). h, 21. 
124 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 
1982), h, 44-55. 
 

































Masail yang mana hal ini dapat meningkatkan intelektual santri itu 
sendiri terhadap pemahaman syariat Islam.  
Bahtsul Masail adalah forum yang membahas masalah-
masalah yang belum ada dalilnya atau belum ketemu solusinya. 
Masalah tersebut meliputi masalah keagamaan, ekonomi, politik, 
budaya dan masalah-masalah lain yang tengah berkembang di 
masyarakat. Masalah tersebut dicarikan solusinya yang diambil dari 
Kutubul Mu’tabaroh. 
Di pondok pesantren, Bahtsul Masail menjadi salah satu 
forum diskusi yang sering dilakukan oleh para santri, dengan 
eksistensi memecahkan sebuah masalah baik itu yang sudah 
terungkap dalam ta’bir-ta’bir kitab salaf atau masalah-masalah 
kekinian yang belum terdeteksi hukumnya. Istilah bahsul masail 
lebih akrab dikenal di kalangan Nahdlatul Ulama‟ organisasi ini 
mewadahi permasalahan-permasalahan umat lewat forum bahsul 
masail, yang di kendalikan oleh orang-orang pesantren yang 
notabene mereka adalah orang-orang yang menekuni bidang agama 
dan faham betul dengan masalah-masalah agama. bahsul masail 
bukanlah ajang debat kusir yang tak ada gunanya  ajang untuk 
mempertontontonkan kemampuan masing-masing, namun forum 
bahsul masail murni diadakan untuk menjembatani seluruh 
problema masyarakat yang kian lama kian rumit dan kompleks. 
 

































2. Relevansi Nilai-Nilai Akhlak dalam Buku Sultan Abdul Hamid II 
dengan Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren 
Seperti yang kita ketahui nilai-nilai akhlak yang tercermin dalam 
sikap Sultan Abdul Hamid II beliau sangatlah menghormati para ulama’, 
serta meninggikan penghargaan kepada mereka. Oleh karena itu, Sultan 
membuat sebuah majelis para syekh, dan juga menggaji para ulama’ 
dengan gaji yang tinggi. Ini adalah bentuk penghormatan serta kasih 
sayangnya terhadap para ulama dalam mengajarkan nilai-nilai 
keislaman.125 
Beliau juga sangat menghormati kedua orang tuanya terutama 
ibunya. Beliau sangat menghormatinya dikarenakan ibundalah yang 
telah mendidik Sultan Abdul Hamid II disaat ia masih kecil dan 
membesarkannya dengan penuh kasih sayang. Dan beliau juga 
sangatlah sopan dalam bergaul sesama muslim.126 
Hal ini sangatlah relevan dengan pendidikan pesantren yang 
mana lebih mengedepankan akhlak dan etika. Dalam hubungan 
keseharian santri selalu memandang kyai atau ustadznya dalam 
pengajian adalah sebagai orang yang mutlak harus dihormati, bahkan 
dianggap memiliki kekuatan ghaib yang bisa membawa keberuntungan 
(berkah) dan celaka (malati, mendatangkan madharat). Yang paling 
 
125 Ali Muhammad Ash-Shallabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid II, (Solo: AQWA, 2018), h. 
98 
126 Ibid, h. 85 
 

































ditakuti santri adalah kecelakaan bila ilmunya tidak manfaat. Sehingga 
mewujudkan sebuah tradisi untuk senantiasa menghindarkan perbuatan-
perbuatan yang dapat mengundang kebencian kyai. Dan juga 
mewujudkan sebuah kebiasaan bila santri menghadap kyai, sering kali 
mendoakan kepada santrinya agar diberikan ilmu yang bermanfaat. Dan 
juga membuat santri senantiasa berusaha untuk senantiasa hormat dan 
tunduk kepada kyai dengan memanifestasikan dengan tindakan-
tindakan seperti, tidak berani berjalan di depannya, mencium tangan, 
dan lain sebagainya.127 
Kegiatan ataupun perilaku seperti ini yang dilakukan secara 
terus menerus akan dapat menjadi suatu kebiasaan. Mendidik dengan 
cara seperti ini akan dapat membentuk suatu karakter dalam diri santri 
itu sendiri yang lebih disiplin serta mempunyai akhlak yang baik sebagai 
bekal hidup di masyarakat.128 
Serta penanaman nilai-nilai akhlak dalam pesantren sering 
dilakukan dalam bentuk pelajaran, seperti pelajaran kitab ta’lim Al 
muta’alim, wasyoya, adabut ta’lim wal muta’alim yang mana semua 
kitab tersebut membahas tentang bagaimana akhlak kepada seorang 
guru, orang tua, teman sebaya dan bagaimana kita dapat mendapatkan 
 
127  Nurkholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Praktek Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 
1997), h. 23-24 
128 Tamyiz Burhanudin, Akhlak Pesantren Solusi bagi Kerusakan Akhlak, (Yogyakarta: ITTAQA 
Press, 2001), h. 56. 
 

































ridho dari seorang guru serta kemanfaatan ilmu yang akan mereka 
dapatkan. 
Pelaksanaan penanaman akhlak seperti ini biasanya disertai 
dengan pemberian nasehat. Sang ustadz tidak cukup mengantarkan 
santri pada pemahaman inti suatu peristiwa, melainkan juga menasehati 
dan mengarahkan santrinya ke arah yang dimaksud. 
Abd Al-Rahman Al-Nahlawi, mendefinisikan ibrah (mengambil 
Pelajaran) dengan kondisi psikis yang menyampaikan manusia untuk 
mengetahui intisari suatu perkara yang disaksikan, diperhatikan, 
diinduksikan, ditimbang-timbang, diukur dan diputuskan secara nalar, 
sehingga kesimpulannya dapat mempengaruhi hati menjadi tunduk 
kepadanya, lalu mendorongnya kepada perilaku berfikir sosial yang 
sesuai.129 
3. Relevansi Nilai-Nilai Toleransi dalam Buku Sultan Abdul Hamid II 
dengan Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren 
Nilai-nilai toleransi yang terdapat dalam buku Sultan Abdul 
Hamid II sang penulis menjelaskan toleransi ini dilakukan untuk kaum 
Yahudi yang tinggal di Daulah Utsmaniyah yang mana kaum Yahudi 
pada masa itu sering mendapatkan tekanan diberbagai tempat akhirnya 
 
129  Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Pent. Dahlan & 
Sulaiman, (Bandung: CV.Diponegoro, 1992), h. 390. 
 

































mereka semua pindah ke Daulah Utsmaniyah untuk mendapatkan 
perlindungan.130 
Setelah mereka menetap di wilayah kekuasaan Daulah 
Utsmaniyah, maka pemerintahan menerapkan hukum-hukum syariat 
Islam atas mereka, sehingga mereka dapat merasakan banyak sekali 
kemerdekaan personal di bawah naungan pemerintahan Turki Utsmani. 
Orang-orang Yahudi menikmati hak-hak istimewa dan perlindungan-
perlindungan sebagai konsekuesi dari undang-undang untuk para rakyat 
negara.‘ Mereka mendapatkan kedamaian dan keamanan serta 
kebebasan yang sempurna di Daulah Utsmaniyah.131 
Sedangkan relevansi nilai-nilai toleransi yang diajarkan 
sekaligus diterapkan dalam pesantren sangatlah beragam. Dalam 
beberapa pesantren yang saya pahami mereka menerapkan beberapa 
aturan serta pelajaran dalam mengajarkan sikap toleransi diantaranya 
yaitu: 
a. Dalam pengajaran toleransi ini beberapa kurikulum pesantren 
mengajarkan tentang wawasan santri akan keragaman keyakinan. 
Dalam kelompok bidang studi Dirasah Islamiyah, sebagai contoh, 
diajarkan materi khusus Muqaranat al-Adyan (Perbandingan 
Agama) yang konten luasnya memaparkan sejarah, doktrin, isme, 
 
130 Ali Muhammad Ash-Shallabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid II, (Solo: AQWA, 2018), h. 
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131 Ibid, h. 112 
 

































fenomena dan dinamika keagamaan di dunia. Materi ini sangat 
substansial dalam pendidikan multikulturalisme, karena santri diberi 
wawasan berbagai perbedaan mendasar keyakinan agama mereka 
(Islam) dengan agama-agama lain di dunia. Materi ini sangat 
potensial membangun kesadaran toleransi keragaman keyakinan 
yang akan para santri temui saat hidup bermasyarakat kelak.  
Dan juga pengajaran Kitab Risalah Ahlis Sunnah Wal 
Jama’ah. Kitab ini tentu akan membekali santri berpaham 
Ahlussunnah Wal jama’ah. Sementara diketahui, bahwa paham 
keagamaan yang dikenal Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja) 
memiliki ciri-ciri mengedepankan sikap toleran, moderat, sikap adil. 
b. Dan ada juga pesantren yang menerapkan pendidikan sikap 
multikulturalistik yang mana hal ini dapat memberikan wawasan 
melalui visualisasi aneka kultur dan budaya kepada para santri. 
Seperti Setiap tahun ajaran baru digelar seremoni besar khutbatul 
‘arsyi dengan salah satu materi acara berupa pertunjukan aneka 
kreasi dan kreativitas pelangi budaya semua elemen santri 
berdasarkan kategori “konsulat” (kedaerahan). Dalam acara ini 
dilombakan demontrasi keunikan khazanah dan budaya tempat 
domisili asal santri. Semua santri diwajibkan terlibat dalam kegiatan 
ini. Kegiatan pembuka tahun ajaran baru ini ditujukan untuk menjadi 
pencerah awal dan wawasan kebhinekaan budaya dalam lingkungan 
yang akan mereka huni. 
 

































c. Dan ada juga pesantren yang menerapkan pendidikan toleransi di 
sekolah formal yang ada di lingkungan Pondok Pesantren. Seperti 
pengajaran mata pelajaran PKN atau Moral Pancasila. Tentu saja, 
mata pelajaran ini akan membawa siswa terhadap kesadaran 
berbangsa dan bernegara dalam bingkai Indonesia. Mata pelajaran 
ini akan mengantarkan siwa menjadi manusia Indonesia yang 
ramah, toleran, moderat, dan dapat besikap adil. Intinya, bahwa mata 
pelajaran ini menjadikan siswa dapat memahami nilai-nilai 
Pancasila dan mengamalkannya. 
4. Relevansi Nilai-Nilai Persatuan dalam Buku Sultan Abdul Hamid 
II dengan Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren 
Adapun nilai-nilai persatuan yang terkandung dalam buku 
Sultan Abdul Hamid II adalah beberapa pemikiran beliau tentang Pan-
Islamisme serta kebijakan beliau untuk membangu rel kereta api yang 
menyambungkan antara beberapa negara Islam yang mana hal itu 
bertujuan untuk memperkuat persatuan Islam itu sendiri dalam 
menaklukan para penjajah.132 
Hal ini seperti perjuangan pesantren, kaum santri ataupun para 
kyai dalam mempersatukan warga Indonesia demi memperjuangkan 
kemerdekaan tanah air Indonesia. Pada tahun 1914 KH. Wahab 
Chasbullah bersama KH. Mas Mansyur mendirikan sebuah kelompok 
 
132 Ali Muhammad Ash-Shallabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid II, (Solo: AQWA, 2018), h. 
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diskusi yang diberi nama Tashwirul Afkar atau potret pemikiran. 
Kemudian KH. Wahab Chasbullah juga membentuk Islam Study Club 
di surabaya. Selain berhasil menarik kalangan pemikir Islam tradisional, 
keberadaannya juga menarik minat para tokoh pergerakan lain termasuk 
para tokoh nasionalis-sekuler seperti pendiri dan pemimpin organisasi 
budi utomo, dr. Sutomo. Kemudian mendirikan kelompok kerja yang 
dinamakan Nahdlatul Wathan atau kebangkitan tanah air133 
 Pada tanggal 22 Oktober 1945 ditetapkan seruan Resolusi Jihad 
yang dihasilkan oleh santri-ulama pondok pesantren dari berbagai 
propinsi Indonesia yang berkumpul di Surabaya. Resolusi Jihad ini 
dikumandangkan sebagai jawaban para tokoh ulama pesantren yang 
didasarkan atas dalil agama Islam yang mewajibkan setiap muslim 
untuk membela tanah air dan mempertahakan Kemerdekaan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dari serangan penjajah. 
Resolusi jihad tersebut tidak semata-mata dimaksudkan sebagai 
perjuangan membela agama Islam saja, tetapi juga membela kedaulatan 
bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan berbekal 
fatwa jihad yang diteguhkan dalam Resolusi Jihad tersebut, para 
pejuang pantang mundur menolak kedatangan kolonial. Resolusi Jihad 
tersebut menyeru seluruh elemen bangsa khususnya umat Islam untuk 
membela NKRI. Pertempuran 10 November 1945 meletus, laskar ulama 
 
133 Zainul Milal Bizawie, Masterpice Islam Nusantara: Sanad & Jejaring Ulam Santri, (Yogyakarta: 
Pustaka Kompas 2016), h. 100. 
 

































santri dari berbagai daerah di garda depan pertempuran. Resolusi Jihad 
juga membahana di Semarang dan sekitarnya, bahkan telah mengiringi 
keberhasilan dalam Perang Sabil Palagan Ambarawa. Para laskar ulama 
santri juga terus melakukan pertempuran mempertahankan daerahnya 
masing-masing termasuk di tanah Pasundandan daerah-daerah 
lainnya.134 
Kiprah pesantren dan umat Islam cukup besar dalam 
membangun jiwa nasionalisme dalam merebut kemerdekaan, seperti 
yang telah disampaikan Douwes Dakker mengatakan “jika tidak karena 
pengaruh dan didikan agama Islam, maka patriotisme bangsa Indonesia 
tidak akan sehebat seperti yang diperlihatkan oleh sejaranya sehingga 
mencapai kemerdekaan” Penting ditegaskan disini bahwa kiprah 
pesantren dan umat Islam cukup besar karena para tokoh pergerakan 
nasional tidak dpat dilepaskan dari dunia pesantren dan spirit Islam. 
Pondok pesantren tidak hanya berperan sebagai lembaga pertahanan 
fisik terhadap intimidasi dan senjata penjajah, namun pondok pesantren 
juga menjadi kubu pertahanan yang bersifat mental ataupun moral. 
Pemikiran Snouck Hurgronje yang berupaya mengasimilasikan 
kebudayaan Indonesia dengan budaya Belanda tidak mencapai 
keberhasilan karena sistem pertahanan masyarakat Indonesia saat itu 
didominasi pengaruh pondok pesantren. Hal ini karena tradisi dan corak 
 
134 Saifudin Zuhri, Guruku Orang-Orang Pesantren, (Yogyakarta: Lkis, 2008), h. 20. 
 

































santri yang tidak mudah berasimilasi dengan budaya Barat, dalam hal 






























































Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis nilai-nilai 
pendidikan agama Islam dalam buku Sultan Abdul Hamid II memiliki 
empat nilai: 
Yang pertama, nilai syari’at yaitu, Sultan Abdul Hamid II 
memberikan perintah kepada setiap wanita muslimah untuk memakai jilbab 
ketika hendak keluar rumah. Dan juga Sultan sangat menentang 
pencampuran antara laki-laki dan perempuan saat di sekolah serta 
menentang perempuan yang tidak mengenakan pakaian syar’i. Dan juga 
sultan mendirikan sebuah sekolah bercorak Islami yang mengajarkan 
tentang syari’at-syari’at Islam. 
Yang kedua, nilai akhlak yaitu, Sultan Abdul Hamid II sangatlah 
menghormati orang-orang ‘alim atau para ‘ulama’. Dan juga beliau 
sangatlah menghormati wanita apalagi ibunya. 
Yang ketiga, nilai toleransi yaitu, kemulyaan beliau dalam 
menampung umat yahudi, yang mana pada waktu itu umat yahudi selalu 
tertekan dan sering dibantai. 
Lalu yang keempat, nilai persatuan yaitu beberapa pemikiran beliau 
tentang Pan-Islamisme serta kebijakan beliau untuk membangun rel kereta 
api yang menyambungkan antara beberapa negara Islam yang mana hal itu 
 

































bertujuan untuk memperkuat persatuan Islam itu sendiri dalam menaklukan 
para penjajah. 
Kemudian relevansinya dengan nilai-nilai pendidikan pesantren 
yaitu, penerapan syari’at secara tegas bahwa santri wati haruslah memakai 
pakaian yang syar’i ketika di pesantren, tidak membuka aurot, tidak boleh 
pacaran.  Dan bagi siapa yang melanggar akan dikenakan sanksi berupa 
ta’ziran. Dan dalam penerapan serta pemahaman syari’at Islam di pesantren 
seorang kyai ataupun para ustadz membekali kepada para santrinya dengan 
pelajaran kitab kuning yang sangat khas dengan ciri-ciri pesantren. Dalam 
metode pengajarannya biasanya sang kyai menerapkan beberapa metode 
pengajaran, yaitu: sorogan. Wetonan dan bandongan. 
Yang kedua, relevansi dalam segi akhlak dalam pendidikan 
pesantren yaitu, seorang santri haruslah menghormati serta memuliakan 
kyai atau ‘ulama’. 
Yang ketiga, relevansi nilai-nilai toleransi yang diajarkan di 
pesantren yaitu, mengajarkan melalui litertur bidang keilmuan, seperti 
bidang studi Dirasah Islamiyah, sebagai contoh, diajarkan materi khusus 
Muqaranat al-Adyan (Perbandingan Agama). Dan pelajaran formal seperti  
PKN atau Moral Pancasila yang mengajarkan arti kebhinekaan. 
Yang keempat, relevansinya dengan pendidikan pesantren seperti 
pengajaran hubbul wathon dan juga keikut sertaan kyai dan santri dalam 
perjuangan merebut kemerdekaan Indonesia dalam seruan resolusi jihad.   
 

































B. Saran  
Pendidikan pada masa kini hendaklah mengambil ibrah ataupun 
pelajaran kedapa orang-orang terdahulu yang sholeh, seperti Sultan Abdul 
Hamid II dalam menegakkan syari’at Islam serta mempersatukan umat 
Islam dalam melawan penjajah Inggris yang senang merebut kekuasaan dan 
menghancurkan daulah Islamiyah. Kita haruslah meniru semangat-
semangat beliau dalam perjuangan membela Islam. Kemudian kita 
realisasikan terhadap perilaku kita, kehidupan kita, semangat belajar kita 
demi membangun peradapan yang lebih maju. 
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